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RINGKASAN

MUHAMMAD NABIL FAUZI (1804300162P), dengan judul
“PERSEPSI DAN MINAT KAUM PEMUDA TANI UNTUK BEKERJA DI
SEKTOR PERTANIAN DI KOTA LANGSA”. Dibimbing oleh Ibu
Khairunnisa Rangkuti, S.P., M.Si selaku ketua komisi pembimbing dan Ibu
Dr. Sasmita Siregar, S.P., M.Si selaku anggota komisi pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi dan minat kaum
pemuda tani terhadap bekerja di sektor pertanian Kota Langsa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability sampling dengan
metode sampling jenuh (sensus). Responden yang menjadi objek penelitian ini
adalah kaum pemuda tani yang ada di setiap kecamatan kota langsa sebanyak 50
orang. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) persepsi dan minat kaum pemuda
tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor pertanian Kota Langsa, (2) persepsi
kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor pertanian Kota Langsa,
dan (3) minat kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor pertanian
Kota Langsa.

Kata Kunci: Persepsi, Minat, Kaum Pemuda Tani, Bekerja di Sektor
Pertanian.



SUMMARY

MUHAMMAD NABIL FAUZI (1804300162P), with the title
“PERCEPTION AND INTEREST OF YOUNGSTER TO WORK IN THE
AGRICULTURE SECTOR IN LANGSA CITY”. Supervised by Mrs.
Khairunnisa Rangkuti, S.P., M.Si as chairman of the supervisory commission
and Mrs. Dr. Sasmita Siregar, S.P., M.Si as a member of the supervisory
commission.

The purpose of this research is to examine the effect of perception and
interest of youngster on working in the agriculture sector in Langsa City. The
sampling technique of this research is non probability sampling with census
method. Respondents who are the object of this research are 50 young farmers in
each sub-district of Langsa City. Data analysis method used is multiple linear
regression with the help of SPSS 21.

The result of this research shows that (1) perception and interest of
youngster has an effect on working in the agriculture sector in Langsa City, (2)
perception of youngster has an effect on working in the agriculture sector in
Langsa City, and (3) interest of youngster has an effect on working in the
agriculture sector in Langsa City.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang merupakan negara yang mayoritas
penduduknya berprofesi sebagai petani, dari jumlah penduduk yang bekerja per
agustus 2020 sebanyak 128,45 juta orang terdapat 38,23 juta orang tenaga kerja
atau sekitar 29,76% berprofesi sebagai petani (Badan Pusat Statistik, 2020),
sehingga sektor pertanian ini merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan
konsep pembangunan berkelanjutan agar tidak menganggu siklus perekonomian
diindonesia. Konsep pembangunan ini juga harus bersifat multidimensi sehingga
implementasinya dapat berbentuk program terpadu lintas sektor pada tingkat pusat
dan daerah.

Perkembangan zaman yang semakin kompleks terus memberikan
perubahan yang cukup signifikan terhadap sektor yang ada, berbagai regulasi telah
diterapkan termasuk dalam hal pembangunan berkelanjutan. Pembangunan
beberapa tahun yang silam hanya menekankan pada peningkatan perekonomian
yang diperoleh dari hasil kegiatan usaha yang dijalankan oleh setiap manusia,
sehingga berujung pada rusaknya lahan dan lingkungan sekitar.

Pembangunan berkelanjutan merupakan proses pembangunan yang
berprinsip “memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan
kebutuhan generasi masa depan”, sehingga adanya pengintegrasian antara aspek
sosial, ekonomi dan lingkungan. Meskipun regulasi terkait dengan pembangunan
berkelanjutan ini sudah ditetapkan sedemikian ketat dan terstruktur sistematis,

namun dalam praktiknya konsep ini belum dijalankan secara optimal sehingga



masih ditemukan berbagai masalah yang ada terkait dengan kerusakan lingkungan
dan degenerasi sumber daya alam.

Sektor pertanian adalah sektor yang memanfaatkan sumber daya hayati
untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku indsutri, dan untuk mengelola
lingkungan. Sektor ini tentu sangat berdampak besar terhadap kelangsungan hidup
manusia dikarenakan semakin hari angka pertumbuhan penduduk dan kebutuhan
atas bahan pangan terus meningkat. Salah satu komponen untuk mengukur tingkat
kesejahteraan masyarakat adalah terpenuhi kebutuhan pangan yang mayoritasnya
bersumber dari hasil pertanian (Richana & Sunarti, 2004). Untuk dapat
mendukung pemanfaatan atas pengelolaan sumber daya di sektor pertanian dan
mendukung terlaksananya pembangunan berkelanjutan maka dibutuhkan adanya
sumber daya manusia yang berkualitas yang mampu mengelola sumber daya yang
ada dengan berbagai kecanggihan teknologi saat ini agar tidak mengalami
kemerosotan fungsi, sehingga kesejahteraan masyarakat dapat terwujudkan.

Saat ini, berdasarkan hasil analisis data sensus dari 2003-2019 dapat
disimpulkan bahwa jumlah sumber daya manusia yang bekerja di sektor pertanian
rata-rata berusia diatas 50 tahun atau dapat dikatakan golongan usia tua. lronisnya,
sektor yang menjadi penompang pembangunan ini kurang diminati oleh generasi
muda (Wartaekonomi, 2017). Hal ini dikarenakan tenaga kerja berumur muda
lebih cenderung memilih bekerja di sektor industri maupun yang berpenghasilan
tinggi (Meilina & Virianita, 2017).

Petani adalah sumber daya manusia yang menyelenggarakan kegiatan

usaha dibidang pertanian. Petani dengan pengetahuan dan pengalaman yang



dimiliki harus mampu untuk melakukan pengambilan keputusan terkait teknis
budidaya, pengelolaan pasca panen, pemasaran, dan kemampuan merespon
dinamika lingkungan yang mungkin saja akan terjadi. Rendahnya kelompok
petani dengan usia muda disektor pertanian ini dikarenakan adanya persepsi dan
minat yang berbeda dari setiap orang yang ada.

Generasi muda pada umumnya mempunyai pola pikir yang dinamis
terlebih dengan adanya subkultur baru yang berkembang ditengah era digital
seperti sekarang ini tentu akan berdampak sangat signifikan, terutama terjadinya
penurunan produktivitas dan daya saing pasar yang tinggi. Generasi muda
pertanian merupakan insan yang perlu mendapat prioritas dalam penyusunan
perencanaan program pembangunan pertanian agar dapat menjadi generasi
penerus yang kreatif, inovatif, dan berwawasan global. Untuk mewujudkan upaya
pengembangan generasi muda pertanian tersebut, maka diperlukan adanya
pembentukan persepsi dan peningkatan minat bagi mereka untuk dapat melakukan
kegiatan usaha disektor pertanian.

Persepsi dalam hal ini merupakan suatu pandangan seseorang terhadap
suatu hal, persepsi dalam sektor pertanian biasanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti adanya arus industrialisasi. Persepsi yang positif terhadap
peluang bekerja di sektor pertanian terutama untuk kaum pemuda tani akan
memberikan pengaruh terhadap ketertarikan dan keyakinan mereka kedepannya.
Minat juga tentu tidak terlepas dari adanya ketersediaan berbagai informasi dan
pengetahuan terkait sektor pertanian, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi

anggapan seseorang untuk kedepannya, minat juga mempunyai korelasi positif



terhadap tindakan yang akan dilakukan seseorang, minat yang tinggi akan
mendorong seseorang untuk melaksanakan sesuatu dengan cara yang terbaik
untuk hasil yang optimal.

Akan tetapi, adanya berbagai alasan penyebab menurunnya minat dan daya
tarik generasi muda disektor pertanian karena dianggap sebagai suatu pekerjaan
yang kurang bergengsi, ketidakpastiaan dan tidak memberikan imbalan memadai.
Kemudian, adanya sudut pandang negatif dari para kaum pemuda yang
menganggap bahwa menjadi petani merupakan profesi kelas bawah dan tidak
mempunyai potensi kedepannya untuk meningkatkan perekonomian rumah
tangganya.

Persepsi tersebut perlu diperbaiki dengan memberikan dukungan dan
pemahaman bahwa sektor pertanian dapat menjadi inklusif serta bekerja sebagai
petani juga merupakan suatu karir yang mempunyai peluang besar untuk
meningkatkan taraf perekonomian. Sektor pertanian merupakan sektor yang
menarik dan menjanjikan apabila dapat dikelola dengan tekun dan sungguh-
sungguh.

Era perkembangan revolusi informasi yang didukung perkembangan
teknologi informasi seharusnya dapat dimanfaatkan oleh kaum pemuda untuk
mengubah persepsi dan minat mereka terkait profesi di sektor pertanian, banyak
hal yang dapat dieksplorasi dan dikembangkan dari sektor ini agar kedepannya
semakin berpotensi (Susilowati, 2016). Kemudian, dari perspektif ekonomi jika
usaha pertanian di perdesaan memberikan insentif ekonomi yang bersaing maka

para pemuda akan tertarik dan siap untuk bekerja di perdesaan sehingga urbanisasi



dapat berkurang.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Meilina & Virianita (2017),
Losvitasari et al. (2017), Werembinan et al. (2018), Makabori & Triman (2019),
dan Suprayogi et al. (2019) juga menjelaskan bahwa adanya hubungan antara
persepsi dan minat terhadap kecenderungan untuk bekerja di sektor pertanian
dengan berbagai metode analisis data yang telah dilakukan. Berdasarkan latar
belakang permasalahan yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Persepsi dan Minat Kaum Pemuda Tani

untuk Bekerja di Sektor Pertanian di Kota Langsa”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Apakah persepsi dan minat kaum pemuda tani berpengaruh untuk bekerja
di sektor pertanian Kota Langsa?
2) Apakah persepsi kaum pemuda tani berpengaruh untuk bekerja di sektor
pertanian Kota Langsa?
3) Apakah minat kaum pemuda tani berpengaruh untuk bekerja di sektor

pertanian Kota Langsa?

Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi dan minat kaum



2)

3)

pemuda tani terhadap bekerja di sektor pertanian Kota Langsa.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi kaum pemuda tani
terhadap bekerja di sektor pertanian Kota Langsa.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh minat kaum pemuda tani

terhadap bekerja di sektor pertanian Kota Langsa.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Secara Akademis

Manfaat bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan

pengetahuan tentang persepsi dan Minat kaum pemuda tani untuk bekerja di

sektor pertanian di Kota Langsa.

1)

2)

1)

Manfaat bagi literatur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam peningkatan pemahaman tentang persepsi dan minat kaum
pemuda tani untuk bekerja di sektor pertanian di Kota Langsa.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya
terhadap hal-hal yang tidak dibahas dalam penelitian ini yang berkaitan
dengan persepsi dan minat kaum pemuda tani untuk bekerja di sektor

pertanian di Kota Langsa.

Kegunaan Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
bagi pemerintah sebagai bahan masukan terkait dengan pentingnya
persepsi dan minat kaum pemuda tani untuk bekerja di sektor pertanian di

Kota Langsa.



2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait persepsi dan minat kaum pemuda tani untuk bekerja di

sektor pertanian di Kota Langsa.



TINJAUAN PUSTAKA

Bekerja di Sektor Pertanian

Pertanian Indonesia adalah pertanian tropika, karena sebagian besar
daerahnya berada di daerah tropik yang langsung dipengaruhi oleh garis
khatulistiwa yang memotong Indonesia hampir menjadi dua. Di samping
pengaruh Kkhatulistiwa, ada dua faktor alam lainnya yang ikut memberi corak
pertanian Indonesia, yakni bentuknya sebagai kepulauan dan topografinya yang
bergunung-gunung. Dalam hubungan ini letaknya di antara dua lautan besar, yaitu
lautan Indonesia dan lautan Pasifik serta dua benua yaitu benua Asia dan benua
Australia, juga ikut mempengaruhi iklim Indonesia, terutama perubahan arah
angin dari daerah tekanan tinggi ke daerah tekanan rendah. Bentuk tanah yang
bergunung-gunung memungkinkan adanya variasi suhu udara yang berbeda-beda
pada suatu daerah tertentu. Pada daerah pegunungan yang makin tinggi, pengaruh
iklim tropik makin berkurang dan digantikan oleh semacam iklim subtropik
(setengah panas) dan iklim setengah dingin.

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting
dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, terutama
dalam sumbangan terhadap PDB, penyedia lapangan kerja dan penyediaan pangan
dalam negeri. Pembangunan di bidang pertanian adalah suatu hal yang tidak dapat
ditawar-tawar lagi, karena sebagian besar rakyat indonesia mengonsumsi beras
dan bekerja di sektor pertanian. Menurut Latumaresa (2015:308), peranan penting
dari sektor pertanian itu sendiri adalah dalam membentuk penyediaan kesempatan

kerja dan berkontribusi terhadap pembentukan produk domestik bruto dan ekspor.



Pertanian adalah usaha untuk mencapai hasil maksimum dengan
mengelola faktor tanaman dan lingkungan. Petani adalah seseorang yang bekerja
di bidang pertanian dengan cara melakukan pemanfaatan sumber daya hayati
untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, dan sumber energi.
Menurut Suyadi et al. (2014), petani merupakan orang yang melakukan cocok
tanam dari lahan pertaniannya atau memelihara ternak dan hasilnya dijual untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya. Petani juga dapat dikatakan sebagai pihak yang
melakukan kegiatan penganggarapan dan mengelola lahan yang ada dengan
seproduktif mungkin.

Menurut Tambunan (2006:23) pertanian adalah suatu bentuk produksi
khas yang didasarkan pada proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Petani
mengelola dan merangsang pertumbuhan tanaman dalam suatu usaha tani, dimana
kegiatan produksi tersebut merupakan suatu bisnis. Selaras dengan definisi diatas,
Damanik (2014) menyebutkan bahwa pertanian adalah kegiatan yang dilakukan
sebagai respon terhadap tantangan kelangsungan hidup yang berangsur menjadi
sukar karena semakin menipisnya sumber pangan di alam bebas akibat laju
pertumbuhan manusia. Sehingga, dapat dikatakan bahwa pertanian adalah suatu
usaha yang meliputi bidang-bidang seperti bercocok tanam (pertanian dalam arti
sempit), perikanan, peternakan, perkebunan, kehutanan, pengelolaan hasil bumi
dan pemasaran hasil bumi (pertanian dalam arti luas).

Pertanian merupakan kebudayaan yang pertama kali dikembangkan

manusia sebagai respon terhadap tantangan kelangsungan hidup yang berangsur
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menjadi sukar karena semakin menipisnya sumber pangan di alam bebas akibat

laju pertumbuhan manusia (Damanik, 2014).

Indikator Bekerja

Salamun et al. (2017) menjelaskan beberapa indikator yang digunakan

untuk mengukur variabel bekerja, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Kerja keras

Kerja keras ialah berusaha sekuat tenaga untuk dapat mencapai sasaran yang
ingin dicapai dengan memanfaatkan waktu yang optimal sehingga kadang-
kadang tidak mengenal waktu, jarak dan kesulitan yang dihadapi.

Disiplin

Disiplin sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-
sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
Jujur

Kejujuran yaitu kesanggupan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya
sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan.

Tanggung jawab

Tanggung jawab yaitu memberikan asumsi bahwa pekerjaan yang dilakukan
merupakan suatu yang harus dikerjakan dengan ketekunan dan kesungguhan.

Rajin
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Bekerja secara teratur, rajin, keras hati, dan bersungguh-sungguh dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Peranan dan Kendala pada Sektor Pertanian

Sektor pertanian di Indonesia adalah pemasok utama kebutuhan pangan
nasional. Peningkatan produksi dan produktivitas pertanian menjadi penting
karena pembangunan ekonomi akan mengalami kesulitan dan stagnasi apabila
tidak ditunjang dari pembangunan pertanian itu sendiri. Sektor pertanian dapat
digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian agar tidak bernilai
negatif sebab sektor pertanian dapat lebih bertahan dibanding dengan sektor-
sektor lain.

Menurut Mukhyi (2007), pertanian dapat dilihat sebagai suatu yang sangat
potensial dalam empat bentuk kontribusinya terhadap pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi nasional yaitu sebagai berikut: (1) Ekspansi dari sektor-
sektor ekonomi lainnya yang sangat tergantung pada pertumbuhan output di
bidang pertanian, baik dari sisi permintaan maupun penawaran yang merupakan
sumber bahan baku bagi keperluan produksi di sektor-sektor lain seperti industri
manufaktur dan perdagangan, (2) Pertanian berperan sebagai sumber penting bagi
pertumbuhan permintaan domestik bagi produk-produk dari sektor-sektor lainnya,
(3) Sebagai suatu sumber modal untuk investasi di sektor-sektor ekonomi lainnya,
(4) Sebagai sumber penting bagi surplus perdagangan (sumber devisa).

Penyebab utama merosotnya Kkontribusi sektor pertanian karena

pembangunan ekonomi Indonesia lebih diarahkan kepada pengembangan sektor
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industri. Dana-dana pembangunan yang cukup besar lebih banyak diinvestasikan
ke sektor industri dan bangunan, investasi nasional yang terkonsentrasi pada
sektor industri manufaktur dan bangunan inilah yang timpang dengan investasi
pada sektor pertanian.

Selain itu, menurut Lokollo et al. (2007), permasalahan yang terjadi pada
sektor pertanian yaitu: (1) semakin meningkatnya rumah tangga produksi,
sementara lahan pertanian relatif tetap, atau bahkan menurun akibat adanya
konversi lahan ke non-pertanian, (2) tenaga kerja pertanian didominasi oleh
tenaga Kkerja usia tua, serta tenaga kerja muda dan berpendidikan tinggi semakin
enggan bekerja di sektor pertanian, (3) kecenderungan penurunan penggunaan
berbagai input produksi (pupuk dan pestisida) disebabkan daya beli dan nilai tukar
petani yang makin menurun, (4) produktivitas tenaga kerja pertanian relatif rendah
dibanding sektor non-pertanian mengakibatkan pendapatan rumah tangga petani
yang rendah, (5) peranan sektor pertanian pada PDB semakin turun namun tidak
diikuti menurunnya penyerapan tenaga kerja, (6) upaya-upaya peningkatan
produksi masih menghadapi berbagai kendala. Setelah pertanian sudah cukup
jenuh dan tidak dapat menyerap tenaga kerja dengan lebih cepat lagi, kelebihan
angkatan kerja mencari nafkah di luar sektor pertanian yaitu industri. Sektor
industri menjanjikan penghasilan yang lebih besar daripada di sektor pertanian.
Selain itu, sektor industri bersifat tetap karena tidak terpengaruh musim paceklik
seperti halnya di sektor pertanian.

Hal ini menyebabkan penurunan jumlah tenaga kerja di sektor pertanian

dari tahun ke tahun, terutama tenaga kerja dari generasi muda. Fenomena ini
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menunjukkan bahwa tenaga kerja usia muda mulai kurang tertarik bekerja di
sektor pertanian. Darojah (2012) juga berpendapat beberapa alasan petani
meninggalkan pekerjaan pertanian berdasarkan hasil penelitiannya yaitu: (1)
Lahan pertanian yang semakin menyempit, (2) Desakan kekuatan pemilik modal
terhadap petani kecil, (3) Meningkatnya jumlah penduduk, (4) Ingin mencari
bayaran atau pendapatan yang lebih baik, (5) Jam kerja di luar pertanian lebih
pendek, (6) Ketidakmungkinan mensupport kebutuhan keluarga dengan tanah
milik yang kecil, (7) Kesulitan dalam meningkatkan taraf sosial, (8)
Kebijaksanaan pemerintah yang mendorong pertumbuhan industri di pedesaan, (9)
Sedikit atau banyaknya terpaan informasi, (10) Sektor pertanian sangat tergantung

sekali pada musim yang ada.

Pembangunan di Sektor Pertanian

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat penting
karena sebagian besar anggota masyarakat di negara-negara miskin
menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Jika para perencana dengan
sungguh-sungguh memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya, maka satu
satunya cara adalah dengan meningkatkan kesejahteraan sebagian besar anggota
masyarakatnya yang hidup di sektor pertanian. Pembangunan di sektor pertanian
dapat diartikan sebagai proses yang ditujukan untuk selalu menambah produk
pertanian untuk tiap konsumen sekaligus mempertinggi pendapatan dan
produktivitas usaha petani dengan jalan menambah modal dan skill untuk

memperbesar campur tangan manusia didalam perkembangbiakan tumbuhan dan
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hewan. Penambahan produksi, pendapatan maupun produkvitas itu berlangsung
terus dan apabila tidak maka pembangunan akan berhenti (Surahman dan
Sutrisno, 1997).

Ada tiga tahap perkembangan pembangunan pertanian menurut Arsyad
(2004), yaitu:

1) Pertanian tradisional yang produktivitasnya masih rendah.

2) Tahap penganekaragaman produk pertanian sudah mulai terjadi
dimana produk pertanian sudah ada yang dijual kesektor komersial,
tetapi pemakaian modal dan teknologi masih rendah.

3) Tahap yang menggambarkan pertanian modern yang produktivitasnya
sangat tinggi yang disebabkan oleh pemakaian modal dan teknologi
yang sangat tinggi, pada tahap ini produk pertanian seluruhnya

ditujukan untuk melayani kebutuhan pasar komersial.

Menurut Yustika (2002), pembangunan sebaiknya ditekankan pada
wilayah pedesaan dan lebih khusus lagi pada sektor pertanian, hal ini dikarenakan
adanya beberapa alasan:

1) Pertanian merupakan sektor yang bertanggung jawab menyediakan
kebutuhan pangan masyarakat sehinggga eksistensinya mutlak
diperlukan.

2) Sektor pertanian ikut menyediakan bahan baku bagi sektor industri
sehingga aktivitas industri dapat terus berlangsung.

3) Sektor pertanian memberikan kontribusi bagi pendapatan.



15

4) Sektor pertanian merupakan sektor yang menyediakan kesempatan

kerja bagi tenaga kerja di pedesaan.

Pemuda

Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting
pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga
puluh) tahun. Pemuda atau generasi muda merupakan konsep yang selalu
dikaitkan dengan masalah nilai. Didalam masyarakat pemuda merupakan satu
identitas yang potensial sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber
insani bagi pembangunan bangsanya karena pemuda sebagai harapan bangsa
dapat diartikan bahwa siapa yang menguasai pemuda akan menguasai masa
depan.

Pemuda adalah generasi penerus dari generasi terdahulu. Anggapan itu
merupakan beban moral yang ditanggung bagi pemuda untuk memenuhi tanggung
jawab yang diberikan generasi tua. Masalah kepemudaan yang terjadi biasanya
terjadi karna nilai nilai dalam masyarakat, yang dialami antar generasi muda dan
tua, munculnya jurang pemisah antara kedua generasi ini merupakan akibat dari
benturan dua kebudayaan yaitu tradisional dan modern serta perbedaan nilai yang
dianut. Dimana budaya tradisional itu dianut oleh generasi tua yang terdahulu dan
budaya modern dikembangkan oleh generasi muda yang telah tercium arus
globalisasi dengan tujuan untuk mengadakan perubahan-perubahan yang lebih

baik dari generasi orang tua (Nurmalisa, 2017).
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Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang mengalami
perkembangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional,
sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia. Pemuda adalah individu
dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun belum
memiliki pengendalian emosi yang stabil.

Pemuda adalah suatu fase yang berada dalam siklus kehidupan manusia,
dimana fase tersebut bisa kearah perkembangan atau perubahan. Secara hukum
menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2009 tentang kepemudaan, bahwa
batasan umur pemuda Indonesia berumur 15 — 30 tahun, secara biologis yaitu
manusia yang sudah mulai menunjukkan tanda-tanda kedewasaan. Pemuda juga
dikatakan sebagai individu yang memiliki karakter dinamis, bergejolak, dan
optimis, tetapi belum dapat mengendalian emosi dengan stabil.

Pemuda merupakan suatu generasi yang diharapkan dapat menjadi
generasi penerus dari generasi sebelumnya. Pemuda memiliki peranan tertentu
sebagai bagian dalam sistem sosial masyarakat. Peran pemuda di bidang pertanian
salah satunya adalah sebagai tenaga kerja pertanian sesuai dengan ciri-ciri
masyarakat desa yang pekerjaan utama penduduknya adalah bekerja di sektor
pertanian, walaupun tidak semua masyarakat memiliki lahan pertanian. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pemuda adalah sumber daya manusia pembangunan
baik saat ini maupun nanti yang memiliki peranan tertentu serta akan
menggantikan generasi sebelumnya. Namun, umumnya pemuda pedesaan

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sangat terbatas yang hanya akan
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membuat mereka mendapatkan pekerjaan dengan tingkat yang rendah (Rahman,

2014).

Persepsi

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya dan
juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Persepsi mengandung pengertian
yang sangat luas, menyangkut aspek intern dan ekstern. Berbagai ahli telah
memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya
mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
persepsi adalah tanggapan langsung dari suatu serapan atau proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Persepsi juga merupakan suatu
proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh
individu, sehingga menjadi sesuatu yang berarti.

Setiap orang mempunyai cara pandang yang berbeda dalam melihat suatu
objek yang sama. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya
adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi juga berkaitan
dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang
berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian
menafsirkannya. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang
positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang

tampak atau nyata.
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Suharman (2005:35) menyatakan bahwa persepsi merupakan suatu proses
mengorganisasikan, menginterpretasikan dan menafsirkan informasi yang
diperoleh melalui sistem alat indera manusia. Menurutnya ada tiga aspek di dalam
persepsi yang dianggap relevan dengan kondisi manusia yaitu, pencatatan indera,
pengenalan pola, dan perhatian. Dari penjelasan di atas dapat dilihat suatu
kesamaan pendapat bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari
penglihatan dan pengamatan melalui panca indra sehingga terbentuk suatu
tanggapan dalam dirinya. Dengan kata lain, persepsi merupakan pengalaman
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
mengumpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Selaras dengan hal tersebut, Robbins (2002:76) mengatakan bahwa
persepsi adalah suatu proses yang ditempuh oleh setiap individu untuk
menafsirkan dan memberi makna atas informasi yang diperolehnya. Menurut
Asrori  (2009:21) pengertian persepsi adalah proses individu dalam
menginterprestasikan, mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus
yang berasal dari objek dan peristiwa di mana individu itu berada yang merupakan

hasil dari proses belajar dan pengalaman.
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Jenis Persepsi
Menurut Irwanto (2002:71), setelah individu melakukan interaksi dengan
obyek-obyek yang di persepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua
yaitu:
1) Persepsi positif
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan
yang di teruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu akan di
teruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung terhadap
objek yang di persepsikan.
2) Persepsi negatif
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan
yang tidak selaras dengan objek yang di persepsi. Hal itu akan di
teruskan dengan kepasifan atau menolak dan menentang terhadap

obyek yang di persepsikan.

Syarat Terbentuknya Persepsi
Menurut Sunaryo (2004:98) syarat-syarat terjadinya persepsi adalah
sebagai berikut:
1) Adanya objek yang dipersepsi
2) Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan persepsi

3) Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus
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Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang

kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon

Proses Persepsi

Menurut Thoha (2003:145), proses terbentuknya persepsi didasari pada

beberapa tahapan, yaitu:

1)

2)

3)

Stimulus atau Rangsangan

Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya.

Registrasi

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme
fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh
melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan
atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar
semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut.

Interpretasi

Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat
penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang
diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara

pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Thoha (2003:145), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

persepsi seseorang adalah sebagai berikut:

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dalam diri seseorang,

dimana nantinya faktor ini dapat mempengaruhi cara pandang

seseorang atas suatu hal.

a)

b)

d)

Usia: adalah umur seseorang yang dihitung sejak pertama kali
dilahirkan. Semakin cukup umur, kematangan dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja.
Pendidikan: adalah sesuatu yang ditempuh secara formal, orang
yang mempunyai pendidikan yang tinggi akan memberikan
tanggapan yang lebih rasional.

Pekerjaan: adalah sesuatu yang dilakukan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang yang sibuk bekerja
hanya akan mendapatkan sedikit informasi. Dengan bekerja
seseorang dapat berbuat sesuatu yang bernilai, bermanfaat,
memperoleh pengetahuan yang baik tentang suatu hal sehingga
lebih mengerti dan akhirnya mempersepsikan sesuatu itu positif.
Fisiologis: Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya
informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi

usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungannya.

2) Faktor Eksternal
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang

yang terkadang tidak dapat dikendalikan secara ketat.

a) Informasi
Semakin banyak informasi dapat mempengaruhi atau menambah
pengetahuan seseorang dan dengan pengetahuan menimbulkan
kesadaran yang akhirnya seseorang akan berperilaku sesuai
dengan pengetahuan yang dimiliki.

b) Pengalaman
Pengalaman adalah suatu peristiwa yang pernah dialami
seseorang. Pengalaman mempengaruhi kecermatan persepsi,
pengalaman tidak selalu lewat proses belajar formal. Pengalaman
dapat bertambah melalui rangkaian peristiwa yang pernah

dihadapi.

Robbins (1999:125), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang dapat diklasifikasikan dalam 3 hal:
1) Individu yang bersangkutan (pemersepsi)
Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan
interprestasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia akan dipengaruhi oleh
karakterisktik individual yang dimilikinya, seperti sikap, motif,
kepentingan, minat, pengalaman, pengetahuan, dan harapannya.

2) Sasaran dari Persepsi
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Sasaran dari persepsi dapat berupa orang, benda, ataupun peristiwa.
Sifat-sifat itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang
melihatnya. Persepsi terhadap sasaran bukan merupakan sesuatu yang
dilihat secara teori melainkan dalam kaitannya dengan orang lain yang
terlibat. Hal tersebut yang menyebabkan seseorang cenderung
mengelompokkan orang, benda, ataupun peristiwa sejenis dan
memisahkannya dari kelompok lain yang tidak serupa.
3) Situasi

Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti situasi dimana
persepsi tersebut timbul dan harus mendapat perhatian. Situasi
merupakan faktor yang turut berperan dalam proses pembentukan

persepsi seseorang.

Indikator Persepsi
Menurut Walgito (2010: 54-55), persepsi memiliki indikator indikator
sebagai berikut:
1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu.

Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca indera, baik
penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pencecap secara sendiri-
sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau penerimaan
oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, tanggapan, atau
kesan di dalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak,

tergantung objek persepsi yang diamati. Di dalam otak terkumpul
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gambaran, tanggapan dan kesan-kesan baik yang lama maupun yang baru
saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas
tidaknya rangsang, normalitas alat indera dan waktu, baru saja atau sudah
lama.

2) Pengertian atau pemahaman
Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam otak, maka
gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan (diklasifikasi),
dibandingkan, diinterpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau
pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut sangat
unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga pada gambaran
-gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya (disebut
apersepsi).

3) Penilaian atau evaluasi
Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian dari
individu. Individu membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru
diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu
secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya

sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.

Minat
Minat terjadi melalui suatu proses kognisi (pemikiran) terhadap suatu
stimulus berupa fenomena, objek, atau kejadian yang dilakukan oleh individu

yang dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan pengetahuan. Tingkat awal dari
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minat adalah adanya stimulus dari suatu objek mengenai alat indera (proses pikir),
dimana proses pikir tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan, cita-cita,
pengalaman, bakat, sosial ekonomi, budaya dan lainnya. Proses terakhir adalah
proses yang terkait dengan sisi psikologis dimana individu menyadari tentang apa
yang diterima melalui alat indera (reseptor). Intensitas, frekuensi dan jumlah
kejadian mampu menarik perhatian seseorang sehingga seseorang tersebut
mempunyai tanggapan atau pikiran sehingga membentuk minat (Purwanto,
2000:68).

Minat berpengaruh besar terhadap kegiatan yang akan dilakukan
seseorang. Minat terhadap kegiatan membuat seseorang melakukan sesuatu
kegiatan dengan rasa senang dan penuh perhatian. Namun, sebaliknya tanpa
adanya minat membuat seseorang akan sulit untuk melakukan suatu kegiatan.
Menurut Ahmadi (2009:73), minat adalah sikap jiwa seseorang termasuk aspek
kognisi, konasi, dan emosi yang tertuju pada suatu hal dan terkait dengan perasaan
yang kuat. Hal yang selaras juga disampaikan oleh oleh Djaali (2008:24) yang
menyatakan bahwa minat adalah rasa ketertarikan atau lebih suka terhadap pada
suatu hal atau aktivitas tanpa ada pihak yang memberikan intervensi dengan
tujuan yang terarah dan jelas.

Dapat disimpulkan, bahwa minat adalah kekuatan dari dalam dan tampak
dari luar sebagai gerak-gerik dan dalam menjalankan fungsinya minat
berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Dengan kata lain, minat sebagai
dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau

perhatian secara efektif yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan
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yang menguntungkan, menyenangkan dan nantinya akan mendatangkan kepuasan

dalam dirinya.

Aspek Minat

Menurut Hurlock (1995:117) terdapat tiga aspek yang terkait dengan minat

seseorang, yaitu:

1)

2)

Aspek kognitif

Minat pada aspek kognitif meliputi keuntungan dan kepuasan yang
dapat diperoleh dari suatu objek yang diminati. Aspek kognitif didasari
pada konsep perkembangan dari hal-hal yang berhubungan dengan
minat. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek akan
mengerti mengenai banyak manfaat yang akan diperoleh dari objek
yang diminatinya.

Aspek afektif

Aspek afektif merupakan konsep yang menimbulkan aspek kognitif
dari minat yang ditampilkan dalam sikap terhadap suatu objek yang
diminatinya. Aspek afektif dikembangkan dari pengalaman pribadi,
sikap orang tua, guru, dan seseorang atau kelompok yang mendukung
objek yang diminatinya. Kepuasan dan manfaat yang telah
didapatkannya dari suatu objek yang diminati serta mendapat
penguatan respon dari orang di sekelilingnya dan lingkungan
menyebabkan seseorang akan memiliki minat yang tinggi terhadap

suatu objek tersebut.
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Aspek psikomotor

Aspek psikomotor lebih tertuju pada proses tingkah laku dalam
pelaksanaannya. Seseorang yang memiliki minat tinggi terhadap suatu
objek akan berusaha mewujudkannya sebagai pengungkapan ekspresi

atau tindakan nyata dari keinginannya.

Indikator Minat

Menurut Slameto (2010), terdapat indikator untuk mengukur minat atau

ketertarikan seseorang untuk bekerja di sektor pertanian, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Perasaan senang

Apabila seorang pemuda pedesaan memiliki perasaan senang terhadap
kegiatan yang terdapat di usaha tani maka tidak akan ada rasa terpaksa
dalam melakukan suatu kegiatan.

Ketertarikan

Berhubungan dengan daya dorong pemuda pedesaan pada sesuatu
kegiatan yang terdapat di usaha tani atau bisa berupa pengalaman

afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Keterlibatan

Ketertarikan pemuda pedesaan terhadap usaha tani yang
mengakibatkan pemuda pedesaan senang dan tertarik untuk terlibat
dalam kegiatan dari usaha tani.

Keinginan
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Keinginan merupakan dasar untuk mempelajari hal yang berhubungan
dengan pengetahuan dan lainnya serta suatu tenaga penggerak yang
berasal dari dalam diri seorang pemuda pedesaan.

Semangat

Semangat adalah sesuatu yang ada dalam diri pemuda pedesaan yang
membuat pemuda pedesaan melakukan pekerjaan lebih giat dan

bergairah untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Menurut Mahmud (2001), ada beberapa faktor yang mempunyai pengaruh

terhadap pembentukan minat seseorang:

1)

2)

3)

Faktor dorongan dari dalam (internal)

Merupakan faktor yang berhubungan dengan dorongan fisik dan motif,
faktor ini terkait dengan kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani
dan kejiwaan.

Faktor motif sosial

Merupakan faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan
aktivitas demi memenuhi kebutuhan sosial, faktor ini bertujuan untuk
mendapatkan penghargaan dari lingkungan tempat mereka berada.
Faktor emosional

Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh

perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu. Faktor ini
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dapat memacu minat individu, apabila menghasilkan perasaan yang

senang maka akan memperkuat minat yang sudah ada.

Macam-Macam Minat

Menurut Slameto (2010), minat memegang peranan penting dalam
pelaksanaan suatu kegiatan atau aktivitas, sehingga minat digolongkan dalam
beberapa macam, antara lain:

1) Berdasarkan timbulnya:

a) Minat primitif: minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau
jaringan-jaringan tubuh.

b) Minat kultural atau sosial: minat yang timbulnya karena proses
belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri
Kita.

2) Berdasarkan arahnya:

c) Minat instrinsik: minat yang langsung berhubungan dengan
aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar
atau minat asli.

d) Minat ekstrinsik: minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari
kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada
kemungkinan minat tersebut hilang.

3) Berdasarkan cara mengungkapkan:
e) Expressed interest: minat yang diungkapkan dengan cara meminta

kepada subjek untuk menyatakan atau menuliskan Kkegiatan-
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kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas dengan
perasaan senang.

f) Manifest interest: minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi secara langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang
dilakukan subjek.

g) Tested interest: minat yang diungkapkan cara menyimpulkan dari
hasil jawaban tes objektif yang diberikan.

h) Inventoried interest: minat yang diungkapkan dengan

menggunakan alat-alat yang sudah distandardisasikan

Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa referensi utama dari
hasil penelitian terdahulu yang bersumber dari jurnal terakreditasi yang memiliki
keterkaitan dengan judul yang akan peneliti lakukan. Meilina & Virianita (2017)
melakukan penelitian tentang Persepsi Remaja terhadap Pekerjaan di Sektor
Pertanian Padi Sawah di Desa Cileungsi Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik remaja dan
karakteristik lingkungan remaja di Desa Cileungsi, menganalisis persepsi remaja
Desa Cileungsi terhadap pekerjaan di sektor pertanian padi sawah, dan
mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan persepsi remaja Desa
Cileungsi terhadap pekerjaan di sektor pertanian padi sawah. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian survei dan pengambilan

sampel responden dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik simple random
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sampling. Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu faktor internal (tingkat
pendidikan dan jenis kelamin) berhubungan dengan persepsi remaja Desa
Cileungsi (dalam hal peranan dan kenyamanan kerja) terhadap pekerjaan di sektor
pertanian padi sawah.

Hal yang selaras juga dilakukan oleh Losvitasari et al. (2017) yang
menganalisis terkait dengan Persepsi Generasi Muda terhadap Minat Bertani di
Kawasan Pariwisata Tanah Lot. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa bahwa (1) generasi muda non
pariwisata masih cukup memiliki minat bertani sedangkan generasi muda tidak
memiliki minat bertani, dan (2) terdapat perbedaan persepsi generasi muda
tentang dampak pariwisata terhadap minat bertani pada generasi muda non
pariwisata dan generasi muda pariwisata rumah tangga petani di Subak Gadon IlI,
Beraban, Tabanan. Perbedaan ini terlihat pada: (1) kesenangan generasi muda
untuk menekuni bidang pertanian daripada bidang pariwisata, (2) kesenangan
generasi muda mengunjungi pameran Yyang bertemakan pertanian; dan 3)
keinginan generasi muda untuk terlibat secara maksimal di bidang pertanian
daripada pariwisata.

Werembinan et al. (2018) juga melakukan penelitian yang selaras terkait
dengan Persepsi Generasi Muda terhadap Kegiatan Pertanian di Kelurahan Buha
Kecamatan Mapanget Kota Manado. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dengan data primer dikumpulkan melalui wawancara kelompok
generasi muda berjumlah 15 orang dan pengisian kuesioner. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa persepsi generasi muda terhadap kegiatan pertanian di
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Kelurahan Buha secara keseluruhan negatif terhadap kegiatan pertanian. Dilihat
dari faktor internal mencakup tingkat pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin dan
usia. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin luas wawasan generasi
muda sehingga kurangnya minat generasi muda terhadap kegiatan pertanian
semakin besar. Generasi muda yang sudah memiliki pekerjaan tetap dibidang non
pertanian memandang rendah terhadap kegiatan pertanian karena beranggapan
kegiatan pertanian memiliki tingkat pendapatan yang rendah. Perempuan memiliki
rendahnya minat terhadap kegiatan pertanian karena beranggapan kegiatan
pertanian tidak cocok terhadap perempuan karena akan merusak penampilan.
Responden yang berusia 21-30 tahun memiliki minat yang rendah terhadap
kegiatan pertanian, disamping berkurangnya lahan pertanian.

Faktor eksternal mencakup sosialisasi, status pekerjaan orang tua dan
Status kepemilikan lahan. Generasi muda dengan tingkat sosialisasi yang rendah
mengakibatkan kurangnya minat generasi muda terhadap kegiatan pertanian.
Orang tua responden baik yang bekerja dibidang pertanian maupun non-pertanian
tidak menginginkan anaknya untuk menjadikan kegiatan pertanian sebagai
pekerjaan utama. Generasi muda yang orang tuanya masih memiliki lahan
pertanian masih melakukan kegiatan pertanian untuk membantu orangtuanya
bekerja di lahan pertanian mereka.

Makabori & Triman (2019) melakukan penelitian terkait dengan Generasi
Muda dan Pekerjaan di Sektor Pertanian: Faktor Persepsi dan Minat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis data lewat uji non-parametrik

(uji Chi-Square dan Spearman). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
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generasi muda terhadap pekerjaan di sektor pertanian secara keseluruhan adalah
negatif. Artinya pekerjaan di sektor pertanian kurang diminati oleh generasi muda
terdidik, karena adanya faktor yang bersifat push factor (pendorong), faktor
internal, dan pull factor (faktor penarik).

Faktor internal (motivasi, pengetahuan dan kepribadian) dan Faktor
eksternal (status tingkat ekonomi, sosialisasi pekerjaan dan tingkat kesejahteraan)
pada generasi muda terlihat cenderung berpandangan negatif terhadap pekerjaan
disektor pertanian dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara faktor
internal dan faktor eksternal dengan persepsi pekerjaan disektor pertanian. Oleh
sebab itu, perlu adanya dukungan stake holder dan pemahaman pada generasi
muda bahwa kegiatan pertanian dapat menjadi inklusif serta bekerja sebagai
petani juga merupakan suatu karir dengan reward yang memadai. Sektor pertanian
akan menjadi sektor yang menarik dan menjanjikan apabila dikelola dengan tekun
dan sungguh-sungguh.

Suprayogi et al. (2019) melakukan penelitian dengan judul Persepsi dan
Minat Mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Galuh Ciamis untuk
Berkarir di Bidang Pertanian. Pengambilan data menggunakan metode simple
random sampling dengan responden mahasiswa angkatan 2015 sampai 2018
sebanyak 84 orang. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 62%, persepsi
mahasiswa berada pada kategori tingg dan 56% minat mahasiswa berada pada
kategori tinggi. Secara parsial terdapat hubungan positif yang nyata antara faktor
internal persepsi dan faktor eksternal persepsi dengan minat untuk berkarir di

bidang pertanian. Hubungan positif tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi
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persepsi mahasiswa maka akan semakin tinggi pula minatnya bekerja di sektor

pertanian. Hasil-hasil penelitian terdahulu telah dirangkum secara ringkas pada

Tabel 1.
Tabel 1 Penelitian Terdahulu
Peneliti/ Variabel Metode
No Tahun " Analisis Hasil Penelitian
. Penelitian
Penelitian Data
1. Meilina& Variabel Metode Hasil penelitian yang
Virianita dependen: penelitian  diperoleh yaitu faktor
(2017) Pekerjaan di survei internal (tingkat pendidikan
sektor dan jenis kelamin)
pertanian berhubungan dengan
Variabel persepsi remaja Desa
independen: Cileungsi (dalam hal
Persepsi peranan dan kenyamanan
remaja kerja) ternadap pekerjaan di
sektor pertanian padi sawah.
2.  Losvitasari et Variabel Metode Berdasarkan hasil penelitian
al. (2017) dependen: analisis di atas dapat disimpulkan
Minat bertani ~ deskriptif ~ bahwa (1) generasi muda
Variabel kuantitatif —non pariwisata masih cukup
independen: dan memiliki minat bertani
Persepsi kualitatif ~ sedangkan generasi muda
generasi muda tidak memiliki minat
bertani, dan (2) terdapat
perbedaan persepsi generasi
muda tentang dampak
pariwisata terhadap minat
bertani pada generasi muda
non pariwisata dan generasi
muda pariwisata rumah
tangga petani di Subak
Gadon I11,Beraban, Tabanan.
3. Werembinan  Variabel Metode Hasil penelitian ini
etal. (2018)  dependen: analisis menunjukkan bahwa
Kegiatan deskriptif ~ persepsi generasi muda
Pertanian terhadap kegiatan pertanian
Variabel di Kelurahan Buha secara
independen: keseluruhan negatif
Persepsi terhadap kegiatan pertanian

generasi muda

baik dari segi faktor internal
maupun eksternal.
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4.  Makabori &  Variabel Metode Hasil penelitian

Triman dependen: penelitian  menunjukkan bahwa

(2019) Generasi muda kuantitatif — persepsi generasi muda
dan pekerjaan  dan terhadap pekerjaan di sektor
di sektor analisis pertanian secara
pertanian data lewat  keseluruhan adalah negatif.
Variabel uji Artinya pekerjaan di sektor
independen: statistik pertanian kurang diminati
Faktor persepsi non oleh generasi muda terdidik,
dan minat parametric karena adanya faktor yang

bersifat push factor
(pendorong), faktor internal,
dan pull factor (faktor

penarik).
5.  Suprayogi et Variabel Metode Hasil penelitian

al. (2019) dependen: penelitian  menunjukkan sebanyak 62
Berkarir di survei % persepsi mahasiswa
Bidang berada pada kategori tinggi,
Pertanian dan 56% minat mahasiswa
Variabel berada pada kategori tinggi.
independen: Secara parsial terdapat
Persepsi dan hubungan positif yang nyata
minat antara faktor internal

persepsi dan faktor eksternal
persepsi dengan minat untuk
berkarir di bidang pertanian.
Hubungan positif tersebut
menyatakan bahwa semakin
tinggi persepsi mahasiswa
maka akan semakin tinggi
pula minatnya bekerja di
sektor pertanian.

Kerangka Pemikiran
Persepsi Kaum Pemuda Tani untuk Bekerja di Sektor Pertanian di
Kota Langsa
Tampubolon (2008) mendefinisikan persepsi sebagai gambaran seseorang
tentang sesuatu objek yang menjadi fokus permasalahan yang sedang dihadapi.

Dengan kata lain, persepsi adalah hasil dari suatu proses pengorganisasian dan
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penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima indera sehingga stimulus
tersebut dimengerti dan mempengaruhi tingkah laku selanjutnya.

Dengan adanya arus industrialisasi, telah mendorong terjadinya pengalihan
fungsi tanah pertanian. Tanah pertanian semakin menyempit sebagai akibat
dibukanya kawasan industri dan sarana prasarana lainnya. Sektor pertanian
mempunyai berbagai kelemahan yang diantaranya adalah pendapatan yang
diterima petani relatif rendah meski telah mengeluarkan tenaga yang tidak sedikit.
Hal ini dikarenakan kebanyakan pengelolaan pertanian di Indonesia dilakukan
secara individu, tradisional dan pada tanah garapan yang sempit. Pekerjaan dan
pendapatan petani indonesia umumnya musimam. Dalam hubungannya dengan
pekerjaan, maka hal tersebut berarti menunjukkan tidak ada kesinambungan kerja
pada sektor pertanian sehingga membutuhkan waktu lama untuk memperoleh
pendapatan. Usaha tani di Indonesia juga mengandung resiko atau ketidakpastian
karena Indonesia merupakan negara dengan curah hujan yang kadang tidak
menentu. Berbagai permasalahan yang timbul dari sektor pertanian ini
menyebabkan adanya pengaruh atau faktor pendorong terhadap persepsi
seseorang.

Generasi muda yang mempunyai pekerjaan tetap dan risiko yang rendah
memandang itu sebagai bentuk keterjaminan penghasilan, terutama untuk masa
depan mereka, sehingga persepsi mereka terhadap pekerjaan disektor pertanian itu
negatif. Tingkat pendidikan yang berbeda juga membuat orientasi kerja yang
berbeda. Generasi muda dengan tingkat pendidikan rendah menyadari betul

peluang untuk bekerja di luar sektor pertanianyang secara umum dinilai lebih baik
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dan bergengsi. Untuk yang berpendidikan tinggi juga akan memilih bekerja diluar
sektor pertanian karena mereka mempunyai persepsi bahwa bekerja disektor
pertanian tidak sebanding dengan pendidikan yang telah mereka tempuh.

Minat Kaum Pemuda Tani untuk Bekerja di Sektor Pertanian di Kota

Langsa

Arikunto (2010) mendefinisikan minat sebagai bentuk kesadaran
seseorang terhadap suatu objek, masalah, dan situasi yang berkaitan dengan
dirinya. Dengan kata lain, minat dikatakan sebagai faktor pendorong bagi
seseorang agar tertarik atas suatu hal dan dapat melakukan suatu kegiatan atas
dasar keinginnya sendiri. Dampak perubahan perkembangan ekonomi saat ini ke
arah yang lebih non-agraris mempengaruhi pola pikir masyarakat khususnya di
pedesaan. Telah terjadi fenomena penurunan jumlah tenaga kerja dari pihak
generasi muda. Penurunan jumlah petani usia muda tersebut disebabkan karena
menurunnya minat kaum pemuda desa yang sudah memudar untuk bekerja di
sektor pertanian, dan lebih cenderung memilih pekerjaan di sektor non pertanian.

Minat tersebut tentu tidak terlepas dari adanya ketersediaan fasilitas dan
kemudahan dalam mengakses informasi pertanian, pengetahuan terkait sektor
pertanian, adanya pengaruh dari pihak orang tua yang memberikan pandangan
bahwa bekerja di sektor pertanian merupakan pekerjaan yang melelahkan dan
masa depannya akan kurang cemerlang. Minat sangat berpengaruh besar terhadap
aktivitas yang akan dilakukan seseorang, dengan minat yang tinggi maka

seseorang akan cenderung mudah dan melakukan yang terbaik untuk
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menyelesaikan tanggung jawabnya. Seseorang yang mempunyai minat yang
rendah pasti akan sulit dalam menyelesaikan pekerjaannya, dan cenderung bersifat
tidak peduli atas keputusan yang dipilihnya. Oleh karena itu, agar hasil suatu hal
mencapai titik yang optimal maka diperlukan adanya minat atau ketertarikan
dalam diri seseorang.

Banyak hal yang dapat mendorong minat seseorang, antara lain: (1)
semakin tinggi pendapatan seseorang maka dapat meningkatkan minat pemuda
untuk melanjutkan usaha disektor pertanian, (2) Semakin besar luas lahan yang
dimiliki maka peluang minat pemuda untuk melanjutkan usaha tani semakin
besar, (3) Usia dengan golongan yang lebih tua pada umumnya lebih tertarik
dibandingkan kaum muda, (4) Latar belakang pendidikan yang ditempuh
seseorang, (5) Semakin besar intensitas membantu usaha tani orang tua cenderung
membuat pemuda pedesaan memiliki minat yang tinggi, dan (6) Tempat tinggal
pemuda yang dekat dari pusat perkotaan cenderung membuat pemuda memiliki
minat yang rendah. Berdasarkan paparan yang telah diuraikan, skema kerangka

pemikiran tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Persepsi Kaum Pemuda
Tani

Bekerja di Sektor
Pertanian

[ Minat Kaum Pemuda Tani
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Gambar 1 Skema Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian
Hipotesis atau nama lain hipotesa adalah gambaran atau pandangan
sementara terhadap jawaban atas permasalahan yang dikaji. Jawaban sementara
ini masih bersifat praduga karena harus dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya
melalui suatu penelitian yang menggunakan analisis tertentu. Bungin (2015)
menjelaskan bahwa hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang belum sempurna
sehingga perlu dibuktikan terlebih dahulu dengan menguji hipotesis dengan data
yang ada dilapangan. Sugiyono (2017:89) juga menyatakan bahwa hipotesis
merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan hanya berlandaskan pada teori yang
relevan, belum diuji berdasarkan pada fakta-fakta empiris.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Persepsi dan minat kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di
sektor pertanian Kota Langsa.
H2: Persepsi kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor
pertanian Kota Langsa.
H3: Minat kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor pertanian

Kota Langsa.
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Metode Penelitian
Desain Penelitian (research design) adalah rencana untuk pengumpulan,
pengukuran, dan analisis data yang didasarkan pada berbagai pertanyaan
penelitian dari studi (Sekaran & Bougie, 2017:108). Desain penelitian merupakan
hal penting yang perlu diperhatikan agar pelaksanaan kegiatan penelitian dapat
dilaksanakan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan peneliti.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017:8) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel
yang pada umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen penelitian dan analisis data yang dilakukan secara
statistik. Penelitian ini secara keseluruhan mengacu pada rancangan penelitian
yang dikemukakan oleh Sekaran & Bougie (2017:109) yang terdiri dari tujuan
studi, tingkat intervensi peneliti, situasi studi, strategi penelitian, unit analisis dan
horizon waktu.
1) Tujuan Studi
Tujuan studi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kausal
dengan melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah
dirumuskan. Menurut Sekaran & Bougie (2017:112), studi kausal
merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan untuk menguji apakah

suatu variabel menyebabkan variabel yang lain berubah atau tidak.
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Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menguji pengaruh persepsi dan minat kaum pemuda tani terhadap
bekerja di sektor pertanian Kota Langsa.

Tingkat Intervensi Peneliti

Tingkat intervensi dalam penelitian ini adalah minimum, hal ini
dikarenakan peneliti hanya melihat ada tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menyusun kerangka
pemikiran, memperoleh data dan mengujinya tanpa memanipulasi dan
mengontrol variabel secara ketat (Sekaran & Bougie, 2017:113).
Situasi Studi

Situasi dalam studi ini adalah situasi yang tidak diatur dan berlangsung
secara normal dalam lingkungan yang alami, dimana peneliti tidak
menentukan atau mengkontrol tempat, objek dan variabel yang akan
diuji.

Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan adalah penelitian survei dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden secara langsung. Menurut
Fink (2003) penelitian survei adalah suatu aktivitas yang mencakup
pengumpulan informasi/data, mendesain studi, menyiapkan instrumen
survei yang valid dan reliabel, mengelola dan menganalisis data survei

serta melaporkan hasil dari survei tersebut.
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5) Unit Analisis
Unit analisis merupakan tingkat kesatuan data yang dikumpulkan pada
tahap analisis data selanjutnya (Sekaran & Bougie, 2017:119). Unit
analisis dalam penelitian ini adalah individu, yaitu kaum muda.

6) Horizon Waktu
Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross
sectional yang berarti data hanya dikumpulkan sekali saja baik dalam
periode harian, mingguan, maupun bulanan untuk dapat menjawab

pertanyaan penelitian (Sekaran & Bougie, 2017:122).

Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Kota langsa adalah salah satu kabupaten/kota yang ada di Provinsi Aceh,
kota langsa terdiri dari 5 kecamatan yaitu langsa timur, langsa lama, langsa kota,
langsa baro, dan langsa barat. Kota langsa merupakan lokasi yang perlu diteliti
karena daerah tersebut berpotensi besar untuk dikembangkan dalam segi sektor
agrarisnya dengan luas 17313 Ha, akan tetapi peluang tersebut belum dapat di

sadari oleh kaum pemuda di sekitaran daerah tersebut.
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Metode Penarikan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non probability sampling dengan metode sampling jenuh (sensus) yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel karena
dianggap jumlahnya relatif kecil sehingga dimungkinkan untuk meneliti semua
elemen dari populasi (Sugiyono, 2017:78). Responden yang menjadi objek
penelitian ini adalah kaum pemuda tani berjumlah 50 orang yang diwakili dari
setiap wilayah Kecamatan di Kota Langsa. Hasil dari jawaban responden tentu
akan membantu peneliti dalam menyimpulkan hasil terkait bagaimana persepsi

dan minta para pemuda untuk bekerja di sektor pertanian.

Metode Pengumpulan Data

Sumber data merujuk pada asal diperolehnya suatu data yang secara umum
diklasifikasikan menjadi dua yaitu sumber data primer dan data sekunder (Sekaran
& Bougie, 2017:130). Lebih jelas, kedua sumber data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui

penyebaran kuesioner terhadap responden yang telah ditentukan oleh

peneliti untuk mengkaji masalah yang akan diteliti (Sekaran & Bougie,

2017:130).
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2. Data sekunder

Data sekunder adalah data pendukung dalam penelitian dan sifatnya telah
tersedia dalam literatur-literatur atau sudah menjadi dalil atau teori.
Menurut Sekaran & Bougie (2017:130) data sekunder mengacu pada suatu
informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Adapun data
sekunder yang digunakan peneliti yaitu: buku-buku, jurnal, majalah

ilmiah, dokumen pribadi dari responden serta arsip lainnya.

Metode Analisis Data

Pengujian Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah banyak digunakan
pada penelitian-penelitian terdahulu, dimana tingkat validitas dan reliabilitas yang
dihasilkan sudah memiliki nilai yang baik. Kemudian, sebelum kuesioner
dibagikan kepada responden yang sesungguhnya, peneliti juga telah melalukan
pengujian validitas dan reliabilitas terlebih dahulu kepada 50 responden yang
merupakan kaum pemuda tani, hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai

validitas dan reabilitas telah memenuhi kriteria yang berlaku.
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1) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah tidaknya pertanyaan atau
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner penelitian (Arikunto,
2010:211). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau
pernyataan pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur. Cara mengukur valid tidaknya adalah
dengan  menghitung  korelasi antara  skor  masing-masing
pertanyaan/pernyataan dengan total skor (Ghozali, 2013:39). Teknik
pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
product moment dari coefficient pearson correlation yang
dikembangkan dalam IBM SPSS Statistics 21. Uji validitas dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dengan df = n-2. Jika rhitung > Ttabel
maka pertanyaan atau pernyataan tersebut dinyatakan valid dan dapat
dipergunakan, demikian sebaliknya bila rhiwng < rtanel maka pertanyaan

atau pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
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2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan tingkat kemampuan suatu instrumen
untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk dengan berulang kali akan tetapi tetap menghasilkan
informasi atau data yang cenderung sama (Ghozali, 2013:41). Dengan
demikian, suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
responden atas pertanyaan atau pernyataan kuesioner konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas yang dapat
memudahkan untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
menggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha (@), yaitu sebuah
ukuran keandalan yang memiliki nilai berkisar dari nol sampai satu.
Menurut Sekaran & Bougie (2017:311) suatu instrumen yang terdapat
dalam kuesioner dikatakan reliabel (dapat diterima) jika nilai koefisien

Cronbach’s Alpha > 0,60.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam model
regresi berganda (Ghozali, 2013:160). Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan
untuk melihat apakah suatu model regresi dikatakan layak atau tidak untuk
dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya. Uji asumsi klasik juga digunakan
untuk melihat apakah hasil estimasi regresi terbebas dari bias sehingga

memungkinkan data menjadi tidak valid untuk dilakukan pengujian hipotesis.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada dasarnya untuk menguji apakah
pengganggu atau residual dalam model regresi variabel memiliki
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013:160). Ada terdapat dua
alternatif untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu melalui analisis grafik berbentuk plot dan uji statistik
melalui non parametric Kolmogorov-Smirnov (K-S). Analisis normal
probability plot dilakukan dengan membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk
satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal atau
memenuhi asumsi normalitas, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013:163).
Sedangkan, jika menggunakan test of normality non parametric
Kolmogorov-Smirnov (K-S) maka data yang mendekati atau
merupakan distribusi normal dapat dilihat dari:

- Nilai Sig. atau signifikansi atau probabilitas > 0,05, maka distribusi

data adalah normal.
- Nilai Sig. atau signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka distribusi

data adalah tidak normal.
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2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent atau

bebas. Untuk mendeteksi hal tersebut dilakukan dengan cara dengan

cara menganalisis nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara

variabel independent. Jika ternyata dalam model regresi tersebut

terdapat multikolinearitas, maka variabel independent yang memiliki

korelasi yang tinggi dapat dihilangkan (Ghozali, 2013:106). Untuk

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi

adalah sebagai berikut:

- Jika nilai R? yang dihasilkan dalam suatu estimasi model regresi

sangat tinggi, akan tetapi masing-masing variabel independent
banyak yang tidak signifikan, maka dalam model regresi tersebut
terdapat multikolinearitas.

Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independent. Jika
korelasi antar variabel independent sangat tinggi yaitu diatas 0,90
maka terdapat multikolinearitas.

Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan
lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF) dengan
menggunakan program SPSS. Jika nilai VIF < 10 dan nilai

tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas, akan tetapi
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jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi
multikolinearitas antar variabel.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah didalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013:139). Jika varians dari
residual tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut dengan heteroskedastisitas, dapat dipahami bahwa
model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan Uji Glejser dan
scatterplot. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan variabel
independent dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 atau
5% maka tidak terjadi heteroskedastisitas, begitu juga sebaliknya.
Sedangkan jika melalui scatterplot dapat dilihat melalui nilai prediksi
variabel dependent (ZPRED) dengan residualnya (SRESID), dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika terdapat
titik-titik dengan pola tertentu yang teratur atau dekat dengan nilai 0
pada Y maka mengindikasikan telah terjadinya heteroskedastisitas.
Akan tetapi, jika tidak memiliki pola yang jelas atau tidak beraturan
dan di bawah angka O pada sumbu Y maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Rancangan Pengujian Hipotesis
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi

linier berganda (multiple linear regression) yang persamaannya adalah sebagai

berikut:
Y=a+ P X1+ P2 Xo+e

Dimana:

Y = Bekerja di Sektor Pertanian

a = Konstanta

B2 = Koefisien regresi

X1 = Persepsi Kaum Pemuda Tani

X2 = Minat Kaum Pemuda Tani

e = error

1) Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji-F dilakukan adalah untuk dapat mengetahui pengaruh secara
bersama-sama (simultan) dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat
pada suatu analisis regresi. Jika Fhiung > Fraper atau nilai sig. F < 0,05, maka Ho
ditolak dan H, diterima. Sebaliknya, jika Fniung < Fanel atau nilai sig. F > 0,05,
maka Ho diterima dan H, ditolak (Ghozali, 2013:98). Menentukan daerah
penerimaan Hy dan H, pada hakikatnya adalah dengan menggunakan distribusi F
dengan anova, dimana titik kritis dicari pada tabel distribusi F dengan titik

kepercayaan (a) 5% dan derajat kebebasan untuk df(N1) = k-1 dan df(N2) = n-k.

Rancangan pengujian hipotesis untuk Uji-F, yaitu sebagai berikut:
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Hoi:  Persepsi dan minat kaum pemuda tani tidak berpengaruh terhadap bekerja

di sektor pertanian Kota Langsa.

Ha.  Persepsi dan minat kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di

sektor pertanian Kota Langsa.

2) Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji-t dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual (parsial), dengan
menganggap variabel lainnya konstan. Dengan kata lain, uji-t menunjukkan
seberapa jauh pengaruh dari sebuah variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2013:98). Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (0=5%) dengan df = n-k.
Penerimaan maupun penolakan terhadap hipotesis didasarkan pada kriteria
sebagai berikut:

a) Jika thiung > traber atau nilai sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.

b) Jika thiung < taver atau nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Rancangan pengujian hipotesis untuk uji-t, yaitu sebagai berikut:

Hoo: Persepsi kaum pemuda tani tidak berpengaruh terhadap bekerja di sektor
pertanian Kota Langsa

Hao: Persepsi kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor
pertanian Kota Langsa

Hos: Minat kaum pemuda tani tidak berpengaruh terhadap bekerja di sektor

pertanian Kota Langsa
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Haz:  Minat kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor pertanian

Kota Langsa

3) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi (R®) dilakukan dengan tujuan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variasi dari
variabel dependen. Pada dasarnya nilai R? berada diantara nol sampai dengan satu.
Nilai R? yang kecil dan mendekati 0 menunjukkan bahwa kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas
karena hubungan diantara keduanya sangat lemah bahkan bisa jadi tidak terdapat
hubungan sama sekali (Ghozali, 2013:97). Jika nilai R? mendekati 1, maka
variabel-variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen dikarenakan hubungan

diantara keduanya sangat kuat.

Definisi dan Batasan Operasional

Variabel penelitian secara teoritis merupakan segala sesuatu yang
berbentuk apa saja dan merupakan atribut, sifat, ciri, dan ukuran lainnya yang
telah ditetapkan terlebih dahulu oleh seorang peneliti, sehingga akan diperolehnya
suatu informasi terkait hal yang akan diteliti, kemudian ditariknya suatu
kesimpulan untuk mendapatkan solusi atas permasalahan yang diteliti (Sugiyono,
2017:38). Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan peneliti antara lain:
1) Persepsi adalah adalah suatu proses yang ditempuh oleh setiap individu untuk

menafsirkan dan memberi makna atas informasi yang diperolehnya (Robbins,



2)

3)

54

2002:76). Pengukuran variabel persepsi menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Walgito (2010:54-55) dengan 10 item pertanyaan yang
dapat dilihat pada kuesioner penelitian, yang masing-masing mengacu pada
model skala likert lima poin, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, mempunyai skor
1, (2) Tidak Setuju, mempunyai skor 2, (3) Kurang Setuju, mempunyai skor 3,
(4) Setuju, mempunyai skor 4, dan (5) Sangat Setuju, mempunyai skor 5.
Minat adalah rasa ketertarikan atau lebih suka terhadap pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada pihak yang memberikan intervensi dengan tujuan yang
terarah dan jelas (Djaali, 2008:24). Pengukuran variabel minat menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Slameto (2010) dengan 10 item
pertanyaan yang dapat dilihat pada kuesioner penelitian, yang masing-masing
mengacu pada model skala likert lima poin, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju,
mempunyai skor 1, (2) Tidak Setuju, mempunyai skor 2, (3) Kurang Setuju,
mempunyai skor 3, (4) Setuju, mempunyai skor 4, dan (5) Sangat Setuju,
mempunyai skor 5.

Bekerja di Sektor Pertanian, Pertanian adalah usaha untuk mencapai hasil
maksimum dengan mengelola faktor tanaman dan lingkungan. Petani adalah
seseorang Yyang bekerja di bidang pertanian dengan cara melakukan
pemanfaatan sumber daya hayati untuk menghasilkan bahan pangan, bahan
baku industri, dan sumber energi. Pengukuran variabel bekerja di sektor
pertanian menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Salamun et al.
(2017) dengan 10 item pertanyaan yang dapat dilihat pada kuesioner

penelitian yang masing-masing mengacu pada model skala likert lima poin,
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yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, mempunyai skor 1, (2) Tidak Setuju,

mempunyai skor 2, (3) Kurang Setuju, mempunyai skor 3, (4) Setuju,

mempunyai skor 4, dan (5) Sangat Setuju, mempunyai skor 5.

Tabel 2 Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Skala Sumber
Persepsi 1. Penyerapan terhadap rangsang Interval  Walgito
atau objek dari luar individu (2010:54-
2. Pengertian atau pemahaman 55)
3. Penilaian atau evaluasi
Minat 1. Perasaan senang Interval  Slameto
2. Ketertarikan (2010)
3. Keterlibatan
4. Keinginan
5. Semangat
Bekerja di 1. Kerja Keras Interval ~ Salamun
Sektor 2. Disiplin etal.
Pertanian 3. Jujur (2017)
4, Tanggung Jawab
5 Rajin

Sumber: Data diolah (202

1)



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak dan Luas Daerah
Kota Langsa sebagai salah satu Kota di Provinsi Aceh yang terletak antara

04° 24’ 35,68 - 04° 33’ 47,03” Lintang Utara (LU) dan 97°53° 14,59° - 98%04’

42,16’ Bujur Timur (BT). Batas wilayah Kota Langsa sebagai berikut:

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur dan Selat Malaka.
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tamiang.

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur dan Kabupaten

Aceh Tamiang.

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur.

KAB ACEH TMUR

I ]

TELUK LANGSA

KAB ACEH TAMIANG

Gambar 2 Peta Wilayah Administratif Kota Langsa
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Luas wilayah Kota Langsa mencapai 262,41 km? atau setara 0,46 persen

dari luas wilayah Provinsi Aceh (57.365,57 km2). Sesuai Qanun Nomor 4 Tahun
2010 Tentang Perubahan Atas Qanun Kota Langsa Nomor 10 tahun 2008 Tentang
Pembentukan Gampong-Gampong Dalam Kota Langsa, Kota Langsa terdiri dari 5
kecamatan, yaitu:
1) Kecamatan Langsa Timur terdiri dari 16 Desa/Kelurahan
2) Kecamatan Langsa Lama terdiri dari 15 Desa/Kelurahan
3) Kecamatan Langsa Barat terdiri dari 13 Desa/Kelurahan
4) Kecamatan Langsa Baro terdiri dari 12 Desa/Kelurahan

5) Kecamatan Langsa Kota terdiri dari 10 Desa/Kelurahan

90 - - 35,00

80 - - 30,00
—_— 70 |
T &4 - 25,00
X c
= 50 - - 20,00 §
z 40 - 1500 @
s 207 - 10,00
@ 20 -
.. - 5,00

0

Langsa Timur Langsalama LangsaBarat LangsaBaro LangsaKota

 Luas Wilayah (km2) == Persen

Gambar 3 Luas Wilayah Kota Langsa Menurut Kecamatan
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Keadaan Penduduk

Mayoritas penduduk Kota Langsa adalah suku Aceh, suku Melayu, suku
Jawa, suku Tionghoa, dan suku Batak. Bahasa Aceh digunakan oleh mayoritas
masyarakat Kota Langsa, namun bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa utama.
Agama Islam adalah agama mayoritas masyarakat Kota Langsa dan rakyat Aceh
umumnya. Hukum Syariat Islam menjadi aturan dasar dalam kehidupan
masyarakat Kota Langsa. Agama Kristen juga menjadi bagian dari populasi,
sementara Buddha banyak diadopsi oleh komunitas warga Tionghoa (China).
Kota Langsa merupakan kota yang kaya akan perbedaan etnis dan penduduk tetap
hidup dalam damai serta memiliki toleransi beragama yang kuat. Lokasi Kota
Langsa sangat dekat dengan Medan, ibu kota Provinsi Sumatra Utara, sehingga
menempatkan Kota Langsa sebagai kota yang strategis dan ramai imigran.

Sesuai hasil pendataan penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) Tahun 2013 Kota Langsa adalah sebanyak sebanyak 157.011 jiwa,
terdiri atas 77.966 jiwa laki-laki dan 79.045 jiwa perempuan serta Sex Ratio
sebesar 98,63 persen. Data pada tabel di bawah juga dapat menggambarkan bahwa
secara rata-rata kepadatan jumlah penduduk di wilayah Kota Langsa masih belum
cukup merata atau sebanding dengan luas wilayah dari tiap kecamatan. Terdapat
sejumlah kecamatan dengan wilayah yang relatif luas, namun belum diimbangi

dengan kuantitas atau jumlah penduduk yang ada di kecamatan tersebut.
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Tabel 3 Data Jumlah Penduduk
No Kecamatan Luas Data BPS Tahun 2013
Wilayah Laki-laki  Perempuan Total

1. Langsa Timur 78,23 7.165 7.256 14.421

2. Langsa Lama 45,05 13.808 14.316 28.124

3.  Langsa Barat 48,78 16.248 16.120 32.368

4.  Langsa Baro 61,68 21.953 22.142 44.095

5.  Langsa Kota 6,09 18.792 19.211 38.003
Total 77.966 79.045 157.011

Penggunaan Tanah dan Kondisi Klimatologi

Kota Langsa merupakan salah satu daerah dalam wilayah Provinsi Aceh
yang masih mempunyai tanah yang luas dan baru sebagian dimanfaatkan untuk
pengembangan berbagai komoditas tanaman baik tanaman perkebunan, pertanian,
semak belukar, dan lainnya. Luasan areal penggunaan tanah di Kota Langsa
mencapai + 30.683,35 ha.

Secara rinci, penggunaan tanah di Kota Langsa terdiri dari: Tambak
(7.857,47 ha), perkebunan (7.346,19 ha), hutan manggrove (4.110,57 ha),
pertanian lahan kering bercampur semak (3.334,61 ha), pertanian lahan kering
(2.513,45 ha), tubuh air (1.854,56 ha), sawah (1.842,09 ha), permukiman
(1.513,82 ha), dan semak belukar/rawa (310,59 ha).

Badan Pusat Statistik (2014) kemudian merangkum lebih lanjut secara
spesifik terkait penggunaan tanah untuk sektor pertanian dan non pertanian seperti

pada tabel 4.



60

Tabel 4 Penggunaan Tanah di Kota Langsa

Kecamatan Penggunaan Tanah (hektar) Total Luas

Sawah Pertanian Bukan Tanah
Bukan Sawah Pertanian
1) ) ©) (4) (5)

Langsa Timur 1.470 4.249 838 6.557

Langsa Lama 258 3.628 1.081 4.967

Langsa Barat 135 1.918 1.953 4.006

Langsa Baro 0 1.526 4.823 6.349

Langsa Kota 62 4.067 233 4.362

Jumlah 1.925 15.388 8.928 26.241

Kota Langsa yang beriklim tropis memiliki musim yang hampir sama
dengan wilayah Indonesia pada umumnya, yaitu: musim penghujan dan musim
kemarau. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Mei sampai dengan bulan
Oktober, sedangkan musim penghujan terjadi pada bulan November sampai
dengan bulan April. Keadaan ini terus berlangsung setiap tahun yang diselingi
dengan musim peralihan (pancaroba) pada bulan-bulan tertentu.

Secara umum daerah Kota langsa beriklim panas dengan suhu udara
berkisar antara 28°C sampai dengan 32°C. Sedangkan kelembaban udaranya
berada pada kisaran kelembaban sedang-tinggi yaitu antara 82 hingga 93 persen.
Curah hujan di kota Langsa sangat bervariasi menurut bulan. Rata-rata curah
hujan di Kota Langsa masing-masing sebesar 138 mm, tiap tahunnya dengan
kisaran 1.850 — 4.013 mm, dimana suhu udara berkisar antara 28°C — 32°C serta

kelembaban nisbi Kota Langsa rata- rata 75%.
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Sarana dan Prasarana Umum
Terdapat beberapa sarana dan prasarana umum Yyang terdapat di Kota
Langsa seperti yang tercantum di tabel 5.

Tabel 5 Sarana dan Prasarana Umum Kota Langsa

No. Sarana dan Prasarana Unit

Perguruan Tinggi
Akademi

Rumah Sakit
Puskesmas

Tempat Wisata
Tempat Ibadah
Sarana Olahraga
Industri

9 Sarana Transportasi

N AWM E
wNh~NAR o~ G

Sumber: Wikipedia (2021)

Karakteristik Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan
metode sampling jenuh (sensus), sehingga tidak memerlukan karakteristik tertentu
untuk dijadikan sebagai sampel. Hal ini dikarenakan jumlah populasi nya
tergolong dengan jumlah yang relatif kecil dan memungkinkan peneliti untuk
menganalisis semua elemen dari populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh kecamatan di Kota Langsa yang terdiri dari: 1) Langsa lama, 2) Langsa
Baro, 3) Langsa Timur, 4) Langsa Barat, dan 5) Langsa Kota. Setiap kecamatan
di wakilkan oleh 10 orang kaum pemuda tani untuk menjadi responden yang

memiliki pengetahuan, kontribusi, pemahaman, atau keahlian di sektor pertanian.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi dan Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada saat penelitian adalah data primer. Data
primer yang digunakan berasal dari hasil penyebaran kuesioner di 5 Kecamatan
Kota Langsa. Setiap unit kecamatan dipilih 10 orang responden untuk mengisi
kuesioner penelitian yang terdiri dari kaum pemuda tani. Setelah kuesioner diisi
oleh setiap responden, kemudian jawaban tersebut ditabulasikan dengan
menggunakan Microsoft Excel 2010 dan diolah menggunakan program SPSS
(Statistical Package for Sosial Science) versi 21.

Peneliti mengantarkan kuesioner secara langsung kepada responden,
kemudian ada beberapa yang langsung mengisi pada hari yang sama pada saat
peneliti memberikan kuesioner dan ada pula yang meminta agar kuesioner
tersebut ditinggalkan terlebih dahulu dan akan dijemput kembali pada waktu yang
telah disepakati. Dari 50 eksemplar kuesioner yang dibagikan kepada setiap
responden, semuanya telah kembali kepada peneliti, artinya tingkat pengembalian
kuesioner pada penelitian ini adalah sebesar 100%. Secara jelas, deskripsi data

pengembalian kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Deskripsi Pengembalian Kuesioner
Keterangan Jumlah Jumlah Persentase
Kecamatan  Kuesioner (%)
Kuesioner yang didistribusikan 5 Kecamatan 50 Kuesioner 100%
Kuesioner yang tidak kembali 0 Kecamatan 0 Kuesioner 0%

Kuesioner yang digunakan dalam 5 Kecamatan 50 Kuesioner 100%
penelitian

Sumber: Data diolah (2021)
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Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi kecamatan, jenis

kelamin, usia, pendidikan terakhir, masa kerja, dan kelompok tani. Karakteristik

responden secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Karakteristik Responden Penelitian
No. Karakteristik Responden Jumlah Frekuensi
1. Kecamatan
Langsa Barat 10 20%
Langsa Kota 10 20%
Langsa Lama 10 20%
Langsa Baro 10 20%
Langsa Timur 10 20%
Total 50 100%
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 29 58,0%
Perempuan 21 42,0%
Total 50 100%
3. Usia
< 30 tahun 34 68%
31 - 40 tahun 16 32%
Total 50 100%
4. Pendidikan Terakhir
SMP 8 16%
SMA 41 82%
S1 1 2%
Total 50 100%
5. MasaKerja
<5 tahun 25 50%
6 - 10 tahun 21 42%
11 - 15 tahun 4 8%
Total 50 100%
6. Kelompok Tani
Bela Saudara 1 2%
Beudah Beusaree 1 2%
Bungong Seulanga 1 2%
Cempaka Keumang 1 2%
Harapan Maju 1 2%
Indah Tani 3 6%
Maju Bersama 1 2%
Makmue Beusaree 5 10%
Makmur 2 4%
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Melati 1 2%
Melati Tani 1 2%
Melur 2 4%
Merbau Jaya Sakti 1 2%
Sejahtera Il Karunia 1 2%
Setia Bakti 1 2%
Seumike Beujroh 6 12%
Sinar Desa 7 14%
Sinar Muda 2 4%
Suka Damai 1 2%
Tani Jaya 4 8%
Tani Mawar 2 4%
Tani Sukses 1 2%
Tunas Muda 4 8%
Total 50 100%
7. Status Pernikahan
Menikah 32 64%
Belum Menikah 18 36%
Total 50 100%
8. Pekerjaan Bertani
Utama 40 80%
Sampingan 10 20%
Total 50 100%
9. Jumlah Tanggungan
Tidak ada 16 32%
1 Orang 8 16%
2 Orang 13 26%
> 2 Orang 13 26%
Total 50 100%
10. Jenis Komoditi
Hortikultura 23 46%
Perikanan 6 12%
Peternakan 3 6%
Kehutanan 2 4%
Perkebunan 6 12%
Tanaman Pangan 10 20%
Total 50 100%
11. Status Lahan
Buruh Tani 28 56%
Pemilik 6 12%
Penyewa 9 18%
Penyakap 7 14%
Total 50 100%
12. Pendapatan Rata-Rata/Musim
Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000 28 56%
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> Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000 5 10%
> Rp. 5.000.000 - Rp. 7.500.000 10 20%
> Rp. 7.500.000 7 14%
Total 50 100%

Hasil Pengujian Kualitas Data

Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas pada dasarnya dilakukan adalah untuk menguji
seberapa tepat instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat mengukur suatu
variabel secara akurat. Pengujian validitas data pada penelitian ini diuji secara
statistik. Pengujian tersebut menggunakan program aplikasi SPSS versi 21 dengan
uji koefisien korelasi product moment dengan nilai signifikansi sebesar 5% atau
0,05. Item setiap pertanyaan atau pernyataan dikatakan valid jika rhiung > Ftabel,
begitupun sebaliknya bila rhiung < raver Maka item pertanyaan atau pernyataan
tersebut dikatakan tidak valid. Hasil pengujian validitas untuk setiap item

pertanyaan atas 50 jawaban responden dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8 Hasil Uji Validitas Data

ltem _ Koefisiep

No Variabel Korelasi Ket.
Pertanyaan

(R Hitung)
1 X1.1 0,505 Valid
2 X1.2 0,662 Valid
3 X1.3 0,488 Valid
4 X1.4 0,570 Valid
5 X1.5 Persepsi Kaum 0,514 Valid
6 X1.6 Pemuda Tani (X3) 0,499 Valid
7 X1.7 0,588 Valid
8 X1.8 0,493 Valid
9 X1.9 0,520 Valid
10 X1.10 0,592 Valid

11 X2.1 Minat Kaum Pemuda 0,547 Valid
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12 X2.2 Tani (X2) 0,566 Valid
13 X2.3 0,590 Valid
14 X2.4 0,556 Valid
15 X2.5 0,564 Valid
16 X2.6 0,573 Valid
17 X2.7 0,568 Valid
18 X2.8 0,514 Valid
19 X2.9 0,581 Valid
20 X2.10 0,557 Valid
21 Y.l 0,498 Valid
22 Y.2 0,466 Valid
23 Y.3 0,542 Valid
24 Y.4 0,503 Valid
25 Y.5 Bekerja di Sektor 0,529 Valid
26 Y.6 Pertanian (Y) 0,544 Valid
27 Y.7 0,538 Valid
28 Y.8 0,493 Valid
29 Y.9 0,588 Valid
30 Y.10 0,572 Valid

Ket: Nilai kritis R tabel 5%, df.48=0,2787

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 8, dapat dilihat bahwa seluruh
item pernyataan dalam kuesioner penelitian dikatakan valid. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat nilai korelasi yang lebih besar dibandingkan dengan
nilai kritis (N=50) sebesar 0,2787 (dapat dilihat pada tabel nilai kritis korelasi r
product moment dengan nilai signifikansi 0,05). Dengan demikian, karena seluruh

item pernyataan valid maka dapat dipergunakan untuk penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas terhadap kuesioner dapat dilakukan setelah uji
validitas dilakukan, dengan tujuan untuk mengetahui keandalan dan konsistensi

dari kuesioner yang digunakan. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan hanya
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terhadap item pertanyaan atau pernyataan yang valid. Uji reliabilitas dilakukan
atas 30 butir pernyataan yang diuji secara statistik menggunakan cronchbach’s
coefficient alpha dengan bantuan program aplikasi SPSS. Hasil uji reliabilitas
dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas

. Jumlah Item Cronbach
Variabel Pernyataan Alpha Ket.

Persepsi Kaum Pemuda

Tani (X1) 10 0,735 Reliabel
Minat Kaum Pemuda )

Tani (X2) 10 0,758 Reliabel
Bekerja di Sektor 10 0,711 Reliabel

Pertanian (YY)
Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 9, dapat dilihat bahwa
Cronbach Alpha untuk masing-masing variabel, yaitu variabel persepsi kaum
pemuda tani dengan nilai sebesar 0,735, variabel minat kaum pemuda tani sebesar
0,758, dan variabel bekerja di sektor pertanian sebesar 0,711. Dengan demikian,
dikarenakan Cronbach Alpha setiap variabel diatas 0,60 maka dapat dikatakan
reliabel dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan penelitian, karena kuesioner
yang dirancang tersebut mampu mengungkapkan gejala tertentu pada waktu yang

berbeda (Sekaran & Bougie, 2017:311).

Analisis Distribusi Frekuensi
Sebanyak 50 kuesioner yang telah disebarkan kepada responden,

selanjutnya dianalisis untuk dapat melihat distribusi frekuensi atas jawaban
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responden mengenai pengaruh persepsi dan minat kaum pemuda tani terhadap

bekerja disektor pertanian di Kota Langsa.

Tabel 10 Distribusi Frekuensi
No ltem KS S SS Rata-
Fr % Fr % Fr % rata
1. X1.1 1 2% 30 60% 19 38% 4,36
2. X12 4 8% 26 52% 20 40% 4,32
3. X13 3 6% 26 52% 21 42% 4,36
4, X14 3 6% 34 68% 13 26% 4,20
5. X115 5 10% 30 60% 15 30% 4,20
6. X16 4 8% 32 64% 14 28% 4,20
7. X17 2 4% 21 42% 27 54% 4,50
8. X18 2 4% 31 62% 17 34% 4,30
9. X19 0 0% 27 54% 23 46% 4,46
10. X110 2 4% 16 32% 32 64% 4,60
Rata-Rata Variabel 4,35
11. X2.1 1 2% 26 52% 23 46% 4,44
12. X22 2 4% 20 40% 28 56% 4,52
13. X23 3 6% 31 62% 16 32% 4,26
14. X24 3 6% 22 44% 25 50% 4,44
15. X25 3 6% 27 54% 20 40% 4,34
16. X26 2 4% 27 54% 21 42% 4,38
17. X27 2 4% 21 42% 27 54% 4,50
18. X28 3 6% 26 52% 21 42% 4,36
19. X29 2 4% 22 44% 26 52% 4,38
20. X210 2 4% 21 42% 27 54% 4,50
Rata-Rata Variabel 4,41
21. Y.1 0 0% 21 42% 29 58% 4,58
22. Y.2 1 2% 27 54% 22 44% 4,42
23. Y.3 1 2% 29 58% 20 40% 4,38
24. Y.4 2 4% 30 60% 18 36% 4,32
25. Y.5 1 2% 19 38% 30 60% 4,58
26. Y.6 1 2% 28 56% 21 42% 4,40
27. Y.7 1 2% 23 46% 26 52% 4,50
28. Y.8 1 2% 24 48% 25 50% 4,48
29. Y.9 0 0% 26 52% 24 48% 4,48
30. Y10 2 4% 26 52% 22 44% 4,40
Rata-Rata Variabel 4,45

Sumber: Data diolah (2021)
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Berdasarkan pada tabel 10, dapat dilihat untuk variabel persepsi kaum
pemuda tani dengan 10 item pernyataan menunjukkan bahwa rata-rata jawaban
responden adalah setuju baik dari sisi penyerapan terhadap rangsang, pengertian
atau pemahaman, dan penilaian atau evaluasi. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata
variabel sebesar 4,35 dengan satuan skala likert, yaitu setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa persepsi kaum pemuda tani tergolong tinggi karena
hampir seluruh responden menyetujui berbagai indikator yang menjadi dasar
pertanyaan pada variabel ini.

Berdasarkan pada tabel 10, variabel minat kaum pemuda tani dengan 10
item pernyataan juga memperlihatkan bahwa secara rata-rata jawaban responden
adalah setuju baik dari sisi perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan, keinginan,
dan semangat. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata variabel yang mencapai skor
sebesar 4,41 dengan satuan skala likert, yaitu setuju. Dengan kata lain, minat
kaum pemuda tani di kecamatan Kota Langsa sangat tinggi untuk berkontribusi di
sektor pertanian.

Berdasarkan pada tabel 10, variabel bekerja di sektor pertanian dengan 10
item pernyataan juga memperlihatkan bahwa secara rata-rata jawaban responden
telah setuju baik dari sisi kerja keras, disiplin, jujur, tanggung jawab, maupun
rajin. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata variabel yang mencapai skor sebesar 4,45
dengan satuan skala likert, yaitu setuju. Dengan kata lain, bekerja di sektor
pertanian merupakan hal yang sangat menarik dan diminati oleh kaum pemuda
tani baik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya maupun mencapai kesejahteraan

dalam waktu jangka panjang.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik normal probability plot, apabila
titik atau penyebaran data pada grafik membentuk suatu pola garis yang lurus atau
mengikuti garis diagonalnya maka data tersebut terdistribusi secara normal.
Selanjutnya, uji normalitas juga dapat dilakukan melalui uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan melihat tingkat signifikansinya. Jika nilai signifikansi lebih besar
daripada 5% atau 0,05 maka data terdistribusi normal dan begitu pula sebaliknya
jika lebih kecil daripada 5% atau 0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal.

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11 Uji Normalitas Kolgomorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,854
Sumber: Data diolah (2021)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent VVariable: Bekerja di Sektor Pertanian
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Gambar 4 Uji Normalitas

Berdasarkan pada tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Asymp.
Sig. 2-tailed) yang diperoleh berdasarkan uji statistik adalah sebesar 0,854. Hal ini
menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi secara normal karena nilai yang
diperoleh lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0,05. Kemudian, juga dapat
dilihat pada gambar 4 yaitu grafik normal probability plot bahwa data (titik) yang
tersebar mengikuti garis diagonalnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa residual

data terdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik merupakan model yang didalamnya tidak
ditemukan adanya multikolinearitas. Untuk dapat mengetahui apakah terdapat
multikolinearitas dalam model maka dapat dilakukan dengan cara melihat nilai
tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas. Sebaliknya, jika

nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas.

Tabel 12 Hasil Uji Multikolinearitas
Model Tolerance VIF
Persepsi Kaum Pemuda Tani 0,882 1,134
Minat Kaum Pemuda Tani 0,882 1,134

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 12, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi. Hal ini dapat
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dibuktikan dengan melihat bahwa untuk masing-masing-masing model memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah model yang terbebas dari adanya
heteroskedastisitas. Untuk dapat mengetahui apakah suatu model terdapat atau
tidak heteroskedastisitas maka dapat dilakukan dengan pengujian glejser, dimana
jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Sig.
Persepsi Kaum Pemuda Tani 0,893
Minat Kaum Pemuda Tani 0,277

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 13, masing-masing model
memiliki nilai Sig. > 0,05, maka didalam model regresi pada penelitian ini tidak
terdapat heteroskedastisitas.

Pola yang terdapat pada grafik scatterplot juga dapat melihat apakah
didalam model regresi terdapat heteroskedastisitas atau tidak. Jika tidak terdapat
suatu pola tertentu atau titik-titik menyebar secara merata diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot dapat dilihat pada gambar 5.
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Scatterplot

Dependent VVariable: Bekerja di Sektor Pertanian
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Gambar 5 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan pada gambar 5, dapat dilihat bahwa tidak terdapat pola
tertentu atau titik-titik yang terdapat pada grafik menyebar secara merata,

sehingga model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Metode Analisis Regresi Linear Berganda

Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
terikat melalui program aplikasi SPSS. Terdapat 2 variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu persepsi kaum pemuda tani (X1) dan minat kaum pemuda tani (X2).
Sedangkan, variabel terikat dalam penelitian ini adalah bekerja di sektor pertanian

(Y). Analisis tersebut digunakan untuk memperoleh koefisien regresi yang akan



74

memutuskan apakah hipotesis yang diajukan peneliti diterima atau ditolak. Hasil

dari analisis regresi linear berganda dapat dilihat secara jelas pada tabel 14.

Tabel 14 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,381 0,534 2,587 0,013
Persepsi Kaum 0,393 0,109 0,429 3,608 0,001
Pemuda Tani
Minat Kaum 0,308 0,103 0,355 2,089 0,004
Pemuda Tani

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan perhitungan statistik yang disajikan pada tabel 14, maka hasil
dari persamaan regresi linear berganda tersebut adalah sebagai berikut:
Y =1,381 +0,393X1 + 0,308X2 + e

Berdasarkan pada persamaan regresi diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai konstannya adalah sebesar 1,381. Jika tidak terdapat dua variabel
bebas, maka nilai dari bekerja di sektor pertanian adalah sebesar 1,381. Nilai
konstanta 1,381 juga memberikan penjelasan bahwa kedua variabel bebas tersebut
dapat memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mempengaruhi bekerja di
sektor pertanian sebesar kelipatan 1,381.

Persepsi Kaum Pemuda Tani (X1) memiliki nilai koefisien regresi yang
positif yaitu sebesar 0,393, artinya persepsi kaum pemuda tani tersebut telah
memberikan kontribusi dalam mempengaruhi bekerja di sektor pertanian sebesar
39,3%. Apabila persepsi kaum pemuda tani meningkat sebesar 1% maka dapat
meningkatkan bekerja di sektor pertanian sebesar 39,3%, dengan asumsi bahwa
variabel bebas lainnya dianggap bernilai nol atau konstan. Dari berbagai indikator

yang digunakan sebagai tolak ukur dalam variabel persepsi kaum pemuda tani,
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indikator yang memiliki bobot nilai paling tinggi berdasarkan hasil kuesioner
yang telah dikumpulkan peneliti adalah indikator yang ketiga yakni penilaian atau
evaluasi.

Minat Kaum Pemuda Tani (X2) memiliki nilai koefisien regresi yang
positif yaitu sebesar 0,308, artinya minat kaum pemuda tani tersebut telah
memberikan kontribusi dalam mempengaruhi bekerja di sektor pertanian sebesar
30,8%. Apabila minat kaum pemuda tani meningkat sebesar 1% maka dapat
meningkatkan bekerja di sektor pertanian sebesar 30,8%, dengan asumsi bahwa
variabel bebas lainnya dianggap bernilai nol atau konstan. Dari berbagai indikator
yang digunakan sebagai tolak ukur dalam variabel minat kaum pemuda tani,
indikator yang memiliki bobot nilai paling tinggi terletak pada indikator perasaan
senang, keinginan, dan semangat. Hal ini dikarenakan item pertanyaan yang
berkaitan dengan indikator tersebut mampu memberikan kontribusi besar terhadap

variabel terikat dalam penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji F dilakukan pada dasarnya adalah untuk mengetahui apakah persepsi
kaum pemuda tani dan minat kaum pemuda tani berpengaruh secara simultan
terhadap bekerja di sektor pertanian. Jika Fnitung > Fraber atau nilai sig. F < 0,05,
maka Hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima, begitu juga
sebaliknya. Hasil dari pengujian secara simultan dapat dilihat secara jelas pada

tabel 15.
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Tabel 15 Hasil Pengujian Secara Simultan
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 1,618 2 0,809 16,639 0,000
Residual 2,286 47 0,049
Total 3,904 49

Sumber: Data diolah (2021)

Pada tabel 15 hasil pengujian menunjukkan bahwa persepsi kaum pemuda
tani (X1) dan minat kaum pemuda tani (X2) memiliki nilai Fhiwung Sebesar 16,639.
Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan tingkat keyakinan
95% maka diperoleh df(N1) = 2 dan df(N2) = 47 maka diperoleh nilai Fiapel
sebesar 3,20. Oleh karena itu dikarenakan nilai dari Fhitung> Fraber, Yaitu 16,639 >
3,20 dan nilai sig. 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
Ho: ditolak dan Ha; diterima, dengan kata lain persepsi kaum pemuda tani dan
minat kaum pemuda tani memiliki pengaruh secara simultan terhadap bekerja di

sektor pertanian di Kota Langsa.

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji t dilakukan pada dasarnya adalah untuk melihat pengaruh masing
masing variabel bebas secara parsial atau individual terhadap variabel terikat.
Apabila thitung > travel atau nilai sig. < 0,05, maka Hq ditolak dan H, diterima, begitu
juga sebaliknya. Nilai type diperoleh dengan menentukan terlebih dahulu nilai
degree of freedom (df) yaitu 47, selanjutnya diperoleh type dengan nilai 2,012.

Tabel 16 menyajikan secara jelas terkait hasil dari pengujian secara parsial.
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Tabel 16 Hasil Pengujian Secara Parsial
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,381 0,534 2,587 0,013
Persepsi Kaum 0,393 0,109 0429 3608 0,001
Pemuda Tani
Minat Kaum 0,308 0,103 0,355 2989 0,004
Pemuda Tani

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel 16, dapat disimpulkan beberapa hal terkait dengan

pengujian secara parsial yaitu:

1) Pada hasil pengujian statistik diatas, dapat dilihat bahwa nilai thiwung Untuk

variabel persepsi kaum pemuda tani adalah sebesar 3,608 dan nilai tipe Yaitu

sebesar 2,012. Dengan demikian dikarenakan nilai thiung > traper dan nilai sig.

yaitu sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, maka Hg, ditolak dan Ha,

diterima, atau dengan kata lain persepsi kaum pemuda tani berpengaruh

terhadap bekerja di sektor pertanian di Kota Langsa.

2) Pada hasil pengujian statistik diatas, juga dapat dilihat bahwa nilai thiwng untuk

variabel minat kaum pemuda tani adalah sebesar 2,989 dan nilai twpe Yaitu

sebesar 2,012. Dengan demikian dikarenakan nilai thiwung > twaber dan nilai sig.

yaitu sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05, maka Hgs ditolak dan Has

diterima, atau dengan kata lain minat kaum pemuda tani berpengaruh terhadap

bekerja di sektor pertanian di Kota Langsa.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan adalah untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model regresi untuk menerangkan variasi dari variabel terikat.

Hasil uji koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel 4.12 secara detail.

Tabel 17 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,644° 0,415 0,390 0,22053

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel 17, nilai dari koefisien determinasi (R?) adalah
sebesar 0,415 atau 41,5%. Hal ini berarti bekerja di sektor pertanian dapat
dijelaskan oleh dua variabel bebas yaitu persepsi dan minat kaum pemuda tani
sebesar 41,5%. Sisanya sebesar 0,585 atau 58,5% dijelaskan oleh faktor-faktor

lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Persepsi Kaum Pemuda Tani Terhadap Bekerja di Sektor
Pertanian di Kota Langsa
Berdasarkan pada hasil analisis regresi linear berganda, nilai koefisien
regresi yang diperoleh sebesar 0,393, hal ini menunjukkan bahwa persepsi kaum
pemuda tani dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan bekerja di sektor
pertanian sebesar 39,3%. Pada hasil pengujian statistik juga dapat dilihat bahwa
nilai thiwng UNtuk variabel persepsi kaum pemuda tani adalah sebesar 3,608 yang

lebih besar dari nilai tipe yaitu sebesar 2,012. Dengan demikian, dapat dikatakan



79

bahwa persepsi kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor
pertanian di Kota Langsa, dan hal ini sesuai dengan hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Persepsi  adalah  proses individu dalam  menginterprestasikan,
mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus yang berasal dari objek
dan peristiwa di mana individu itu berada yang merupakan hasil dari proses
belajar dan pengalaman (Asrori, 2009:21). Dalam konteks ini persepsi kaum
pemuda tani merupakan hal yang sangat penting untuk mendorong mereka tertarik
bekerja di sektor pertanian. Sektor ini merupakan sektor vital yang mampu
memenuhi kebutuhan primer masyarakat Indonesia. Generasi muda merupakan
potensi yang cukup besar untuk dapat memajukan sektor ini seperti dengan
adanya penemuan metode dan teknik baru yang mampu meningkatkan
produktivitas hasil pertanian.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari 50 kaum pemuda tani
yang menjadi responden ternyata memiliki persepsi yang positif dimana mereka
mempercayai bahwa bekerja disektor pertanian adalah peluang yang besar sebagai
generasi muda untuk meningkatkan taraf perekonomian Indonesia. Kemudian
adanya persepsi bahwa bekerja di sektor ini merupakan pekerjaan yang mulia dan
apabila ditekuni tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan akan tetapi
memberikan jaminan pada masa yang akan datang. Oleh karena itu perlu adanya
pelatihan yang mampu meningkatkan pengetahuan dan skill kaum pemuda tani

untuk meningkatkan kinerjanya secara efektif dan efisien.
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Hasil penelitian ini sejalan atau konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya yang juga dijadikan referensi dalam penelitian ini, yaitu Meilina &
Virianita (2017) dan Suprayogi et al. (2019) yang menunjukkan bahwa persepsi
kaum pemuda tani secara positif berhubungan terhadap bekerja disektor pertanian,
artinya ketika persepsi yang dimiliki kaum pemuda tani positif maka

kecenderungannya untuk bekerja di sektor pertanian akan semakin tinggi.

Pengaruh Minat Kaum Pemuda Tani Terhadap Bekerja di Sektor
Pertanian di Kota Langsa

Berdasarkan pada hasil analisis regresi linear berganda, nilai koefisien
regresi yang diperoleh sebesar 0,308, hal ini menunjukkan bahwa minat kaum
pemuda tani dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan bekerja di sektor
pertanian sebesar 30,8%. Pada hasil pengujian statistik juga dapat dilihat bahwa
nilai thiung UNtuk variabel minat kaum pemuda tani adalah sebesar 2,989 yang lebih
besar dari nilai tpe Yaitu sebesar 2,012. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
minat kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor pertanian di Kota
Langsa, dan hal ini sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Minat adalah rasa ketertarikan atau lebih suka terhadap suatu hal atau
aktivitas tanpa ada pihak yang memberikan intervensi dengan tujuan yang terarah
dan jelas (Djaali, 2008:24). Minat merupakan salah satu faktor pendukung yang
dapat mempengaruhi pola pikir dan tindakan seseorang, dengan minat yang tinggi
maka seseorang akan cenderung mudah dan melakukan yang terbaik untuk

menyelesaikan tanggung jawabnya. Generasi muda tentu akan sangat sulit
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menentukan pilihannya dikarenakan banyaknya alternatif yang tersedia sehingga
dibutuhkan minat sebagai pendorong untuk menekuni suatu kegiatan termasuk
bekerja disektor pertanian. Seperti telah diketahui bahwa pandangan lama telah
menyebabkan turunnya minat kaum pemuda berkontribusi di sektor pertanian
karena rendahnya pendapatan yang dihasilkan dan berbagai resiko lainnya. Akan
tetapi seiring dengan berjalannya waktu, inovasi yang telah diperbarui
menyebabkan perubahan pandangan dan meningkatkan minat kaum pemuda tani.
Hal ini sesuai dengan jawaban dari 50 responden penelitian, bahwa mereka
mempunyai ketertarikan untuk mempelajari banyak informasi, teknik, dan metode
dibidang pertanian. Selain itu, mereka juga mau terlibat dalam kegiatan/program
yang dapat memajukan dan meningkatkan produktivitas hasil pertanian dengan
berbagai jenis komoditas.

Hasil penelitian ini sejalan atau konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya yang juga dijadikan referensi dalam penelitian ini, yaitu Losvitasari et
al. (2017), Makabori & Triman (2019) dan Suprayogi et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa minat kaum pemuda tani mempunyai hubungan terhadap
bekerja disektor pertanian, artinya ketika minat yang dimiliki kaum pemuda tani

tinggi maka kecenderungannya untuk bekerja di sektor pertanian akan semakin

tinggi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari analisis data serta pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya mengenai “Persepsi dan Minat Kaum Pemuda Tani untuk Bekerja di
Sektor Pertanian di Kota Langsa”, maka dapat ditarik kesimpulan secara

sistematis dan saran yang terkait dengan penelitian ini.

Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, adalah sebagai berikut:
1) Persepsi dan minat kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di
sektor pertanian di Kota Langsa.
2) Persepsi kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor
pertanian di Kota Langsa.
3) Minat kaum pemuda tani berpengaruh terhadap bekerja di sektor

pertanian di Kota Langsa.

Saran
Saran-saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan penelitian ini antara
lain adalah sebagai berikut:
1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya
yang diduga mempunyai pengaruh terhadap bekerja di sektor pertanian.
2) Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya mengumpulkan data

melalui penyebaran kuesioner akan tetapi apabila memungkinkan juga
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dapat menggunakan metode wawancara secara langsung dengan para
responden atau menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga data yang
dikumpulkan akan lebih akurat dan objektif.

3) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah

responden yang lebih luas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden
Nama
Asal Kecamatan

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir

Masa Kerja

Nama Kelompok Tani:

Status Pernikahan

Pekerjaan Bertani

Jumlah Tanggungan

Jenis Komoditi

—~ —~ e~~~

AN AN S~

) Pria
) Wanita

) <30 tahun

) 31 - 40 tahun
) 41 - 49 tahun
)SMP  ( )SMA ( )D3 ( )S1
) <5 tahun

) 6 - 10 tahun

) 11 - 15 tahun

) > 16 tahun

) Menikah
) Belum Menikah

) Utama
) Sampingan

) Tidak ada
) 1 Orang
) 2 Orang
) > 2 Orang

) Hortikultura
) Perikanan

) Peternakan
) Kehutanan
) Perkebunan
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() Tanaman Pangan
Status Lahan ) Buruh Tani
) Pemilik
) Penyewa
) Penyakap

AN NN N

Pendapatan Rata-Rata: ( ) Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
/Musim :( )>Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000
() >Rp.5.000.000 - Rp. 7.500.000
() >Rp. 7.500.000

PETUNJUK PENGISIAN

Berikanlah tanggapan anda yang sebenar-benarnya dengan memberi tanda

centang/check list (\) pada kotak yang anda anggap benar untuk setiap item
pernyataan yang diajukan. Tidak ada jawaban benar atau salah untuk setiap
jawaban anda. Kerahasiaan infomasi sangat dijaga. Atas perhatian anda sebagai
responden saya ucapkan terima kasih.

Anda diberikan pilihan menjawab dengan komentar:

1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)
3. Kurang Setuju (KS)
4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS)

DAFTAR PERNYATAAN

1. PERSEPSI KAUM PEMUDA TANI

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS
1. Saya memiliki gambaran bahwa

bekerja di sektor pertanian

mempunyai potensi yang besar di

masa yang akan datang.
2. Saya memiliki tanggapan bahwa

bekerja di sektor pertanian mampu

memenuhi kebutuhan hidup saya

dan keluarga.




10.

Saya memiliki kesan bahwa bekerja
di sektor pertanian merupakan
pekerjaan yang mulia.

Saya bangga bekerja di sektor
pertanian.

Dukungan keluarga dan lingkungan
mempengaruhi keputusan untuk
bekerja di sektor pertanian.
Bekerja di sektor pertanian mampu
menjanjikan kehidupan yang lebih
baik.

Belajar dan mengikuti pelatihan
mampu mengembangkan
skill/pengetahuan dalam bertani.
Saya bekerja di sektor pertanian
karena memiliki keyakinan bahwa
usaha ini mampu memberikan
prospek yang besar terhadap
kehidupan masyarakat.

Saya menganggap bahwa menjadi
petani di era milenial ini lebih baik
karena telah ditemukan banyaknya
teknik dan metode baru.

Saya merasa jika sektor pertanian
melibatkan para generasi muda
maka akan mampu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi hasil
pertanian.
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2. MINAT KAUM PEMUDA TANI

NO PERNYATAAN STS TS KS SS

1.  Saya merasa senang dengan
menjalankan kegiatan usaha di
sektor pertanian.

2.  Saya merasa senang untuk
mempelajari teknik baru yang dapat
dikembangkan di sektor pertanian.

3. Saya tertarik terhadap pekerjaan di
sektor pertanian.

4.  Saya memiliki ketertarikan untuk
mengetahui lebih banyak informasi
tentang pertanian.

5.  Saya memiliki keterlibatan dalam



memajukan dan meningkatkan
produktivitas hasil pertanian.

6.  Saya terlibat dalam kegiatan dan
program di sektor pertanian.

7. Saya memiliki keinginan untuk
menjadikan usaha disektor
pertanian sebagai pekerjaan yang
menjanjikan.

8.  Saya memiliki keinginan untuk
memperluas hasil usaha tani
dengan berbagai jenis komoditas
yang dibutuhkan masyarakat.

9.  Saya sangat bersemangat untuk
mengajak kaum pemuda untuk ikut
berkontribusi dalam memajukan
usaha tani.

10. Saya memiliki ambisi dan
semangat yang tinggi untuk
mencapai kesejahteraan dengan
bekerja di sektor pertanian.
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3. BEKERJA DI SEKTOR PERTANIAN

NO PERNYATAAN

STS

TS

KS

SS

1.  Saya bekerja dengan semaksimal
mungkin dalam melaksanakan
setiap pekerjaan.

2. Memanfaatkan waktu sebaik
mungkin untuk menyelesaikan
setiap pekerjaan.

3. Mematuhi segala aturan atau
prosedur yang berlaku di tempat
saya bekerja.

4.  Sanggup menerima sanksi apabila
saya melakukan pelanggaran pada
tempat saya bekerja.

5.  Saya selalu melakukan pekerjaan
dengan penuh kejujuran.

6.  Saya sanggup bekerja dengan
kondisi pengawasan maupun tanpa
pengawasan.

7. Saya melakukan setiap pekerjaan
dengan penuh tanggung jawab yang

tinggi.



10.

Bertanggung jawab terhadap hasil

pekerjaan yang telah dilaksanakan.

Bekerja sesuai dengan jam kerja
yang telah ditentukan pada saat
kesepakatan.
Bersungguh-sungguh dalam
menjalankan setiap pekerjaan.
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Lampiran 2: Data Responden
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No Asal Jenis_ Usia Pendidik_an Masa Kerja Nama Kelgmpok
resp Kecamatan Kelamin Terakhir Tani
1 Langsa Barat  Perempuan <30 tahun SMA < 5 tahun Setia Bakti
2 Langsa Barat ~ Perempuan 31 - 40 tahun SMP 6 - 10 tahun Makmue Beusaree
3 Langsa Barat Laki-laki 31 - 40 tahun SMA <5 tahun Makmue Beusaree
4 Langsa Barat Laki-laki 31 - 40 tahun S1 11 - 15 tahun Makmue Beusaree
5 Langsa Barat Laki-laki <30 tahun SMA <5 tahun Makmue Beusaree
6 Langsa Barat Laki-laki 31 - 40 tahun SMA 6 - 10 tahun Makmue Beusaree
7 Langsa Barat ~ Perempuan <30 tahun SMA <5 tahun Melur
8 Langsa Barat  Perempuan <30 tahun SMP 6 - 10 tahun Melur
9 Langsa Barat ~ Perempuan < 30 tahun SMA 6 - 10 tahun Bungong Seulanga
10 Langsa Barat ~ Perempuan <30 tahun SMA <5 tahun Maju Bersama
11 Langsa Kota Laki-laki 31 - 40 tahun SMA 6 - 10 tahun Seumike Beujroh
12 Langsa Kota Laki-laki <30 tahun SMA 6 - 10 tahun Seumike Beujroh
13 Langsa Kota Laki-laki 31 - 40 tahun SMP 11 - 15 tahun Seumike Beujroh
14 Langsa Kota ~ Perempuan <30 tahun SMA < 5 tahun Seumike Beujroh
15 Langsa Kota ~ Perempuan <30 tahun SMA 6 - 10 tahun Seumike Beujroh
16 Langsa Kota  Perempuan < 30 tahun SMA < 5 tahun Seumike Beujroh
17 Langsa Kota Laki-laki <30 tahun SMA <5 tahun Tunas Muda
18 Langsa Kota  Perempuan <30 tahun SMP <5 tahun Tunas Muda
19 Langsa Kota  Perempuan 31 - 40 tahun SMA 6 - 10 tahun Tunas Muda
20 Langsa Kota Laki-laki <30 tahun SMA 6 - 10 tahun Tunas Muda
21 Langsa Lama  Perempuan <30 tahun SMA <5 tahun Tani Mawar
22 Langsa Lama Laki-laki 31 - 40 tahun SMA 11 - 15 tahun Tani Mawar
23 Langsa Lama Laki-laki <30 tahun SMA 6 - 10 tahun Melati Tani
24 Langsa Lama  Perempuan <30 tahun SMA <5 tahun Tani Jaya
25 Langsa Lama  Perempuan <30 tahun SMP 6 - 10 tahun Tani Jaya
26 Langsa Lama Laki-laki 31 - 40 tahun SMA <5 tahun Tani Jaya
27 Langsa Lama  Perempuan <30 tahun SMA 6 - 10 tahun Tani Jaya
28 Langsa Lama Laki-laki <30 tahun SMA < 5 tahun Tani Sukses
29 Langsa Lama  Perempuan 31 - 40 tahun SMP 6 - 10 tahun Sinar Muda
30 Langsa Lama Laki-laki <30 tahun SMA <5 tahun Sinar Muda
31 Langsa Baro Laki-laki <30 tahun SMA < 5 tahun Makmur
32 Langsa Baro Laki-laki <30 tahun SMA <5 tahun Makmur
33 Langsa Baro Laki-laki <30 tahun SMA 6 - 10 tahun Sinar Desa
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34 Langsa Baro Laki-laki 31 - 40 tahun SMA 6 - 10 tahun Sinar Desa
35 Langsa Baro  Perempuan < 30 tahun SMA < 5 tahun Sinar Desa
36 Langsa Baro Laki-laki 31 - 40 tahun SMP 6 - 10 tahun Sinar Desa
37 Langsa Baro  Perempuan <30 tahun SMA <5 tahun Sinar Desa
38 LangsaBaro  Perempuan 31 - 40 tahun SMA 6 - 10 tahun Sinar Desa
39 Langsa Baro  Perempuan <30 tahun SMA <5 tahun Sinar Desa
40 Langsa Baro Laki-laki <30 tahun SMA <5 tahun Beudoh Beusaree
41 Langsa Timur  Laki-laki <30 tahun SMA < 5 tahun Harapan Maju
42 Langsa Timur  Laki-laki 31 - 40 tahun SMA 6-10tahun  Sejahtera Il Karunia
43 Langsa Timur  Laki-laki <30 tahun SMA <5 tahun Indah Tani
44 Langsa Timur  Laki-laki 31 - 40 tahun SMP 11 - 15 tahun Indah Tani
45 Langsa Timur  Laki-laki <30 tahun SMA <5 tahun Merbau Jaya Sakti
46 Langsa Timur  Laki-laki <30 tahun SMA 6 - 10 tahun Bela Saudara
47 Langsa Timur  Perempuan <30 tahun SMA <5 tahun Cempaka Keumang
48 Langsa Timur  Laki-laki 31 - 40 tahun SMA 6 - 10 tahun Indah Tani
49 Langsa Timur  Laki-laki <30 tahun SMA < 5 tahun Suka Damai
50 Langsa Timur  Laki-laki <30 tahun SMA 6 - 10 tahun Melati
No resp St?tus Pekerjaz}n Jumlah Jenis Komoditi Status Pendapatan Bata-
Pernikahan Bertani Tanggungan Lahan Rata/Musim
1 Menikah Utama 1 Orang Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.500.000
2 Menikah Utama 2 Orang Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.950.000
3 Menikah Utama 2 Orang Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.400.000
4 Menikah Utama 3 Orang Hortikultura Pemilik Rp10.000.000
5 Belum Menikah ~ Utama 0 Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.000.000
6 Menikah Utama 3 Orang Hortikultura Penyewa Rp5.000.000
7 Belum Menikah Sampingan 0 Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.000.000
8 Menikah Utama 1 Orang Hortikultura Penyakap Rp5.500.000
9 Menikah Sampingan 2 Orang Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.200.000
10 Belum Menikah Sampingan 0 Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.700.000
11 Menikah Utama 4 Orang Perikanan Pemilik Rp9.000.000
12 Menikah Utama 4 Orang Hortikultura Penyakap Rp6.000.000
13 Menikah Utama 3 Orang Perikanan Pemilik Rp12.000.000
14 Belum Menikah Sampingan 0 Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.300.000
15 Menikah Utama 1 Orang Perikanan Penyewa Rp4.500.000
16 Belum Menikah Utama 0 Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.500.000
17 Menikah Utama 2 Orang Hortikultura Penyewa Rp4.300.000
18  Belum Menikah ~ Utama 0 Hortikultura ~ Buruh Tani Rp2.500.000



19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah
Belum Menikah
Menikah

Utama
Utama
Sampingan
Utama
Utama
Utama
Utama
Sampingan
Utama
Sampingan
Utama
Utama
Utama
Utama
Utama
Utama
Utama
Utama
Sampingan
Utama
Sampingan
Utama
Utama
Utama
Utama
Utama
Utama
Utama
Sampingan
Utama
Utama
Utama

2 Orang
2 Orang
0
5 Orang
2 Orang
0
1 Orang
3 Orang
2 Orang
0
3 Orang
0
1 Orang
0
2 Orang
4 Orang
0
4 Orang
0
3 Orang
1 Orang
1 Orang
0
2 Orang
0
5 Orang
2 Orang
3 Orang
2 Orang
1 Orang
0
2 Orang

Hortikultura
Hortikultura
Perkebunan
Kehutanan
Perkebunan
Perkebunan
Hortikultura
Perkebunan
Kehutanan
Perkebunan
Perkebunan
Perikanan
Hortikultura
Hortikultura
Peternakan
Perikanan
Peternakan
Hortikultura
Perikanan
Hortikultura
Peternakan
Hortikultura
Tanaman Pangan
Tanaman Pangan
Tanaman Pangan
Tanaman Pangan
Tanaman Pangan
Tanaman Pangan
Tanaman Pangan
Tanaman Pangan
Tanaman Pangan
Tanaman Pangan

Buruh Tani
Buruh Tani
Buruh Tani
Pemilik
Penyakap
Buruh Tani
Buruh Tani
Buruh Tani
Penyewa
Buruh Tani
Penyakap
Buruh Tani
Buruh Tani
Penyewa
Penyakap
Pemilik
Buruh Tani
Penyewa
Buruh Tani
Penyakap
Buruh Tani
Buruh Tani
Penyewa
Buruh Tani
Buruh Tani
Pemilik
Buruh Tani
Penyakap
Buruh Tani
Penyewa
Buruh Tani
Penyewa
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Rp3.000.000
Rp3.000.000
Rp2.000.000

Rp12.000.000
Rp6.500.000
Rp2.500.000
Rp3.000.000
Rp3.000.000
Rp6.000.000
Rp2.000.000
Rp5.000.000
Rp3.000.000
Rp2.400.000
Rp4.000.000
Rp5.500.000

Rp15.000.000
Rp2.500.000
Rp7.000.000
Rp2.500.000
Rp6.000.000
Rp3.000.000
Rp2.500.000
Rp6.500.000
Rp2.800.000
Rp2.500.000

Rp13.000.000
Rp3.000.000
Rp7.500.000
Rp2.800.000
Rp7.000.000
Rp2.800.000
Rp8.000.000




Lampiran 3: Tabulasi Kuesioner

BEKERJA DI SEKTOR
PERTANIAN

MINAT KAUM PEMUDA TANI

PERSEPSI KAUM PEMUDA
TANI

NO RESPONDEN

10
5
4
5
4
5
5
5
5
5
4
4
4
5
4
5

10 1 2 3 4 5 6 7 8 9

5
5
5
5
5
4
5
4
4
4
5
4
5
4
5

123 456789
4 4 4 5 4 4 5 5 5
4 5 4 4 455 5 5
5 4505 4 45 5 4
5 5 4 4 455 5 4
4 555 4 455 4
5 5 4555 4 4 4
4 4 4 5 4 4 4 5 4
5 5 4 455 4 4 5
4 4 55 4 4 5 4 4
5 5 4 45 4 4 4 5
4 4 4 5 4 4 5 5 4
5 55 5 4 4 4 4 5
4 4 4 5 4 4 5 5 4
5 55 4 45 4 4 4
5 4 5 4 5 4 4 4 4

10

1 23 456 789
4 5 4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 5 3 5 4 4
4 5 4 5 4 5 4 4 4
5 4 4 4 4 4 5 5 5

5 55 45655 45
4 4 4 55 4 5 5 4
5 55 45 45 45
4 4 4 55 4 5 5 4
5 45 455 4 55
5 5 5 4 5 4 4 4 4
5 45 45655 45
5 55 45 45 5 4
5 455 45 4 45
5 4 4 45655 5 5
4 4 4 5 4 4 5 45
5 5 4 455 4 5 4
4 4 55 455 45
55 45055 5 4 4
4 4 5 4 45555

5
4
5
4
5
5
5
5
4
5
5
4
5
5
5

5 55 4 4 45 4 4
5 555 4 4 4 4 5
4 55 45 35 45
4 4 4 5 45 4 5 5

5 55 4 455 45
4 4 4 4 55 4 5 4
5 5 45 4 5 5 45
4 4 4 4 5 4 5 5 4
5 5 4 4 4 5 5 45

10
11
12
13
14
15

4 5 4 4 4 4 4 4 4
5 4 55 4 4 5 4 5
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5
5
4
4
5
4
5
4
5
4
4
5
5
5
5
4
5
4
5
4
5
4
5
4

5 5 4 5 5 4 4 4 4
5 45 4 45 4 5 4
5545 4555 5
5 45 4 4555 4
5 5 4 4 4 45 5 5
4 55 455055 4
5 5 4 4 5 4 4 4 4
4 4 5 45 4 5 5 4
4 4 4 4 4 4 4 4 5
4 4 5 45505055
5 55 45 45 4 4
5 45505655 45
55 455 45 45
5 4 4 4 5 5 4 4 4
554565 455 5
4 4 5 4 55 4 4 4
5 5 4 4 4 4 4 5 5
4 4 5 4 55 4 4 4
5 5 45 4 45 45
5 4 4 4 5 5 5 4 4
4 55 45505 45
5 4 4 4 45 4 5 5
5 4505555 5 5
4 5 4 4 45 4 55

4
5
5
5
4
5
4
5
4
5
4
4
5
5
5
4
5
4
5
5
5
5
4
5

55 4 4 4 55 4 4
4 4 5555 4 45
4 5 4 4 4 4 5 4 4
5 55050565 5 5 5
4 5 4 45 4 5 5 4
5 4 45 455 5 5
4 5 4 4555 5 5
5 5 45 455 4 5
4 55 4 4 4 5 5 4
5 4 4 5 4 55 4 4
5 55 4 4 4 4 5 5
4 5 455 45 45
5 4 45 4 4 4 4 4
4 5 4 5 4 4 5 4 4
5 45 45 4 4 5 4
4 5 45 4 45 45
5 45 4 45 4 5 5
4 5 4 55 4 4 4 5
4 4 4 4 4 55 5 5
5 55 5 4 4 4 4 5
4 4 4 4 55 4 5 5
4 5 4 55 4 4 45
4 4 4 5 5 5 4 5 4
5 5555 45 4 5

5
5
4
5
4
5
5
5
4
5
5
5
5
5
4
5
4
5
4
5
5
5
4
5

4 55 4 5 4 5 4 4
5 4 5 4 4 4 5 4 5

16
17
18
19
20
21

4 5 4 4 4 4 5 4 4
4 5 5 4 4 4 4 4 5

5 5 45 35055 5
5 4 4 4 4 4 4 4 5
5 4 5 4 4 5 5 4 4
4 4 5 5 5 4 4 4 5

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

4 5 4 5 4 3 5 4 4

5 5 4 45 4 5 4 4
4 4 5 5 4 4 4 4 4
5 4 5 4 3 4 5 4 4
4 4 4 4 4 5 5 4 5

4 55 45 4 5 5 4
4 4 4 5 4 5 4 4 5

555 4 3 355 4
4 4 4 5 4 4 5 4 4

32
33
34

5 4 5 4 5 4 4 4 5
4 4 4 4 4 4 5 5 4

5 555 4 3 4 45
4 4 5 4 4 4 5 4 4
5 4 4 45 45 5 5
4 5 5 5 4 5 4 4 4
4 5 4 4 3 45 4 5

35
36

37

38
39
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5
4
5
4
5
4
5
4
5
5
5

5 4 4 5 4 4 5 4 4
4 5 4 4 55 4 55
4 4 4 55 4 4 4 4
5 5 4 455 4 55
4 4 5 4 55 5 4 4
4 4 4 55 45 5 4
5 4 5 4555 45
5 4 5 5 5 4 4 4 4
4 4 4 4 4 55 4 5
4 4 5 4 5 4 4 4 5
5 5 4 5 4 4 4 5 5

4
5
5
4
4
5
4
5
4
4
5

4 5 4 5 4 5 4 5 4
5 55 4 5 4 5 45
5 4 4 5 4 4 4 5 4
5 55 45 45 45
4 4 5 5 4 4 5 4 4
5 5 4 45 4 5 5 5
4 4 5 4555 5 5
5 5 45 45 5 55
4 4 4 4 5 5 4 4 4
5 5 45 455 55
4 55 5 5 5 5 4 4

4
4
4
5
5
4
5
5
5
5
4

4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 55 456565 5 5
4 55 4 4 3 4 4 4
5 4 45 4 45 5 5

40

41

42

43

4 5 4 4 3 4 5 5 4
4 5 4 45 4 5 4 4
4 4 4 4 4 4 5 5 4
4 4 4 55 4 5 4 5

44
45

46

47

3 55 4 4 4 4 4 4
4 5 5 5 3 4 4 4 5

48

49

5 5 4 4 4 4 5 5 4

50




Lampiran 4: Karakteristik Responden

Kecamatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Langsa Barat 10 20,0 20,0 20,0
Langsa Kota 10 20,0 20,0 40,0
Langsa Lama 10 20,0 20,0 60,0
Langsa Baro 10 20,0 20,0 80,0
Langsa Tinmur 10 20,0 20,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 29 58,0 58,0 58,0
Perenpuan 21 42,0 42,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <=30tahun 34 68,0 68,0 68,0
31-40 tahun 16 32,0 32,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMP 8 16,0 16,0 16,0
SMA 41 82,0 82,0 98,0
PT 1 2,0 2,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <=5tahun 25 50,0 50,0 50,0
6-10 tahun 21 42,0 42,0 92,0
11-15 tahun 4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

99




Kelompok Tani

100

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Bela Saudara 1 2,0 2,0 2,0
Beudoh Beusaree 1 2,0 2,0 4,0
Bungong Seulanga 1 2,0 2,0 6,0
Cenpaka Keumang 1 2,0 2,0 8,0
Harapan Maju 1 2,0 2,0 10,0
Indah Tani 3 6,0 6,0 16,0
Maju Bersama 1 2,0 2,0 18,0
Maknue Beusaree 5 10,0 10,0 28,0
Makmur 2 4,0 4.0 32,0
Melati 1 2,0 2,0 34,0
Melati Tani 1 2,0 2,0 36,0
Melur 2 4,0 40 40,0
Merbau Jaya Sakti 1 2,0 2,0 42,0
Sejahtera Il Karunia 1 2,0 2,0 44,0
Setia Bakti 1 2,0 2,0 46,0
Seumike Beujroh 6 12,0 12,0 58,0
Sinar Desa 7 14,0 14,0 72,0
Sinar Muda 2 4,0 4,0 76,0
Suka Damai 1 2,0 2,0 78,0
Tani Jaya 4 8,0 8,0 86,0
Tani Mawar 2 4,0 4,0 90,0
Tani Sukses 1 2,0 2,0 92,0
Tunas Muda 4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Lampiran 5: Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

a) Persepsi Kaum Pemuda Tani (X1)

Correlations

Al A2 A3 A4 A5 X1
Al Pearson Correlation 1 ,140 ,294% ,102 ,026 ,505%
Sig. (2-tailed) 331 ,038 482 ,860 ,000
N 50 50 50 50 50 50
A2 Pearson Correlation 140 1 ,343% ,295% ,315* ,662*
Sig. (2-tailed) 331 ,015 ,037 ,026 ,000
N 50 50 50 50 50 50
A3 Pearson Correlation ,294* ,343* 1 ,153 191 ,488%]
Sig. (2-tailed) ,038 ,015 ,288 ,183 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Ad Pearson Correlation 102 ,295* 153 1 ,189 ,570%
Sig. (2-tailed) 482 ,037 ,288 ,189 ,000
N 50 50 50 50 50 50
A5 Pearson Correlation 026 ,315* 191 ,189 1 ,514%
Sig. (2-tailed) ,860 ,026 ,183 ,189 ,000
N 50 50 50 50 50 50
X1 Pearson Correlation ,505* ,662% ,488% ,570% 514* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

A6 A7 A8 A9 Al10 X1
A6 Pearson Correlation 1 ,185 ,394% 170 ,063 ,499%
Sig. (2-tailed) ,199 ,005 237 ,666 ,000
N 50 50 50 50 50 50
AT Pearson Correlation ,185 1 ,356* ,105 ,246 ,588*
Sig. (2-tailed) ,199 011 469 ,085 ,000
N 50 50 50 50 50 50
A8 Pearson Correlation ,394% ,356* 1 ,082 131 ,493%
Sig. (2-tailed) ,005 ,011 571 ,363 ,000
N 50 50 50 50 50 50
A9 Pearson Correlation 170 ,105 ,082 1 ,298* ,520%
Sig. (2-tailed) 237 469 571 ,036 ,000
N 50 50 50 50 50 50
A10 Pearson Correlation ,063 246 131 ,298% 1 ,592%
Sig. (2-tailed) ,666 ,085 363 ,036 ,000
N 50 50 50 50 50 50
X1 Pearson Correlation ,499* ,588* ,493* ,520* ,592* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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b) Minat Kaum Pemuda Tani (X2)

Correlations

Bl B2 B3 B4 B5 X2
Bl Pearson Correlation 1 ,362% 420%] 143 224 547*
Sig. (2-tailed) ,010 ,002 321 118 ,000
N 50 50 50 50 50 50
B2 Pearson Correlation ,362% 1 ,202 262 ,306% ,566%*
Sig. (2-tailed) 010 ,160 ,066 031 ,000
N 50 50 50 50 50 50
B3 Pearson Correlation 420* ,202 1 253 ,401% ,590%
Sig. (2-tailed) ,002 ,160 076 ,004 ,000
N 50 50 50 50 50 50
B4 Pearson Correlation 143 262 253 1 ,198 ,556*
Sig. (2-tailed) 321 ,066 ,076 ,168 ,000
N 50 50 50 50 50 50
B5 Pearson Correlation 224 ,306* 401 198 1 ,564*
Sig. (2-tailed) 118 ,031 ,004 ,168 ,000
N 50 50 50 50 50 50
X2 Pearson Correlation 547*] ,566% ,590% ,556% ,564* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

B6 B7 B8 B9 B10 X2
B6 Pearson Correlation 1 279%] 431% 241 ,155 573%
Sig. (2-tailed) ,050 ,002 ,092 ,283 ,000
N 50 50 50 50 50 50
B7 Pearson Correlation ,279% 1 235 243 ,394* ,568*
Sig. (2-tailed) ,050 ,100 ,090 ,005 ,000
N 50 50 50 50 50 50
B8 Pearson Correlation 4317 235 1 257 176 ,514*
Sig. (2-tailed) ,002 ,100 ,072 ,220 ,000
N 50 50 50 50 50 50
B9 Pearson Correlation 241 243 257 1 243 581*
Sig. (2-tailed) ,092 ,090 072 ,090 ,000
N 50 50 50 50 50 50
B10 Pearson Correlation 155 ,394* 176 243 1 ,557*
Sig. (2-tailed) 283 ,005 220 ,090 ,000
N 50 50 50 50 50 50
X2 Pearson Correlation 573* ,568*| ,514% ,581% ,557* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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c) Bekerja di Sektor Pertanian (Y)

Correlations

Cl c2 c3 c4 (o) Y
C1 Pearson Correlation 1 291* ,076 ,202 ,166 498*
Sig. (2-tailed) ,041 ,602 ,159 ,250 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Cc2 Pearson Correlation 1291* 1 ,001 226 ,199 466*
Sig. (2-tailed) ,041 ,992 115 ,166 ,001
N 50 50 50 50 50 50
C3 Pearson Correlation ,076 ,001 1 ,064 ,356* ,542*
Sig. (2-tailed) ,602 ,992 ,658 011 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Cc4 Pearson Correlation ,202 226 ,064 1 ,187 ,503%*
Sig. (2-tailed) ,159 115 ,658 ,193 ,000
N 50 50 50 50 50 50
C5 Pearson Correlation ,166 ,199 ,356% 187 1 ,529%
Sig. (2-tailed) ,250 ,166 011 ,193 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Y Pearson Correlation ,498* 466* ,542%* ,503* ,529* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

C6 C7 C8 C9 C10 Y
C6 Pearson Correlation 1 ,140 A450% ,333* 134 ,544%
Sig. (2-tailed) 331 ,001 ,018 ,355 ,000
N 50 50 50 50 50 50
C7 Pearson Correlation ,140 1 ,069 223 197 ,538%
Sig. (2-tailed) 331 ,634 ,120 170 ,000
N 50 50 50 50 50 50
C8 Pearson Correlation 450% ,069 1 ,333% ,026 ,493%
Sig. (2-tailed) ,001 ,634 ,018 ,856 ,000
N 50 50 50 50 50 50
C9 Pearson Correlation ,333* 223 ,333% 1 ,382% ,588*
Sig. (2-tailed) ,018 ,120 ,018 ,006 ,000
N 50 50 50 50 50 50
C10 Pearson Correlation 134 197 ,026 ,382% 1 572%
Sig. (2-tailed) 355 ,170 856 ,006 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Y Pearson Correlation 544% ,538% ,493% ,588% 572% 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Uji Reliabilitas

a) Persepsi Kaum Pemuda Tani (X1)

Case Processing Summary

N

%

Cases  Valid
Excludect
Total

50
0
50

100,0
0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltens
,735 10

b) Minat Kaum Pemuda Tani (X1)

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excludect
Total

50
0
50

100,0
0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltens
,758 10
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c) Bekerja di Sektor Pertanian (Y)

Case Processing Summary

N

%

Cases  Valid
Excludeck
Total

50
0
50

100,0
0
100,0

a. Listwise deletion based on al | variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Itens
711 10
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Lampiran 6: Hasil Distribusi Frekuensi Variabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Al 50 3,00 5,00 4,3600 52528
A2 50 3,00 5,00 4,3200 ,62073
A3 50 3,00 5,00 4,3600 ,59796
A4 50 3,00 5,00 4,2000 ,53452
A5 50 3,00 5,00 4,2000 ,60609
A6 50 3,00 5,00 4,2000 57143
A7 50 3,00 5,00 4,5000 ,58029
A8 50 3,00 5,00 4,3000 ,54398
A9 50 4,00 5,00 4,4600 ,50346
A10 50 3,00 5,00 4,6000 57143
B1 50 3,00 5,00 4,4400 ,54060
B2 50 3,00 5,00 4,5200 ,57994
B3 50 3,00 5,00 4,2600 ,56460
B4 50 3,00 5,00 4,4400 ,61146
B5 50 3,00 5,00 4,3400 ,59281
B6 50 3,00 5,00 4,3800 56749
B7 50 3,00 5,00 4,5000 ,58029
B8 50 3,00 5,00 4,3600 ,59796
B9 50 3,00 5,00 4,4800 ,57994
B10 50 3,00 5,00 4,5000 ,58029
C1 50 4,00 5,00 4,5800 ,49857
C2 50 3,00 5,00 4,4200 53795
C3 50 3,00 5,00 4,3800 ,53031
c4 50 3,00 5,00 4,3200 ,55107
C5 50 3,00 5,00 4,5800 ,53795
Cc6 50 3,00 5,00 4,4000 ,53452
Cc7 50 3,00 5,00 4,5000 ,54398
Cc8 50 3,00 5,00 4,4800 ,54361
C9 50 4,00 5,00 4,4800 ,50467
C10 50 3,00 5,00 4,4000 57143
Valid N (listwise 50




KS SS Total
Count % Count % Count % Count %
Al 1 2,0% 30 | 60,0% 19 | 38,0% 50 | 100,0%
A2 4 8,0% 26 | 52,0% 20 | 40,0% 50 | 100,0%
A3 3 6,0% 26 | 52,0% 21| 42,0% 50 | 100,0%
Ad 3 6,0% 34 | 68,0% 13 | 26,0% 50 | 100,0%
A5 5] 10,0% 30 | 60,0% 15 | 30,0% 50 | 100,0%
A6 4 8,0% 32 | 64,0% 14| 28,0% 50 | 100,0%
A7 2 4,0% 21 | 42,0% 27 | 54,0% 50 | 100,0%
A8 2 4,0% 31| 62,0% 17 | 34,0% 50 | 100,0%
A9 0 0% 27 | 54,0% 23 | 46,0% 50 | 100,0%
Al0 2 4,0% 16 | 32,0% 32 | 64,0% 50 | 100,0%
Bl 1 2,0% 26 | 52,0% 23 | 46,0% 50 | 100,0%
B2 2 4,0% 20 | 40,0% 28 | 56,0% 50 | 100,0%
B3 3 6,0% 31| 62,0% 16 | 32,0% 50 | 100,0%
B4 3 6,0% 22 | 44,0% 25| 50,0% 50 | 100,0%
B5 3 6,0% 27 | 54,0% 20 | 40,0% 50 | 100,0%
B6 2 4,0% 27 | 54,0% 21 | 42,0% 50 | 100,0%
B7 2 4,0% 21 | 42,0% 27 | 54,0% 50 | 100,0%
B8 3 6,0% 26 | 52,0% 21 | 42,0% 50 | 100,0%
B9 2 4,0% 22 | 44,0% 26 | 52,0% 50 | 100,0%
B10 2 4,0% 21 | 42,0% 27 | 54,0% 50 | 100,0%
C1 0 0% 21 | 42,0% 29 | 58,0% 50 | 100,0%
C2 1 2,0% 27 | 54,0% 22 | 440% 50 | 100,0%
C3 1 2,0% 29 | 58,0% 20 | 40,0% 50 | 100,0%
C4 2 4,0% 30 | 60,0% 18 | 36,0% 50 | 100,0%
C5 1 2,0% 19 | 38,0% 30 | 60,0% 50 | 100,0%
C6 1 2,0% 28 | 56,0% 21| 42,0% 50 | 100,0%
Cc7 1 2,0% 23 | 46,0% 26 | 52,0% 50 | 100,0%
C8 1 2,0% 24 | 48,0% 25| 50,0% 50 | 100,0%
C9 0 ,0% 26 | 52,0% 24 | 48,0% 50 | 100,0%
C10 2 4,0% 26 | 52,0% 22 | 44,0% 50 | 100,0%
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Lampiran 7: Hasil Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 50
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation ,21598279
Most Extreme Absolute ,086
Diferences Positive 069
Negative -,086
Kolmogorov-Smirnov Z ,608
Asymp. Sig. (2-tailed) ,854

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated fromdata.

Dependent VVariable: Bekerja di Sektor Pertanian

Expected Cum Prob

0.4—

0.2

0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob
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2) Uji Multikolinearitas

Coefficients

109

Unstandardi zed Standardized
Coefiicients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,381 534 2,587 013
Persepsi 393 ,109 429 3,608 ,001
Minat ,308 ,103 355 2,989 ,004
a. Dependent Variable: Bekerja di Sektor Pertanian
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Persepsi 882 1,134
Minat ,882 1,134
a. Dependent Variable: Bekerja di Sektor Pertanian
3) Uji Heteroskedastisitas
Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 430 ,316 1,361 ,180
Persepsi ,009 ,065 ,021 135 ,893
Minat -,067 ,061 -,169 -1,100 217

a. Dependent Variable: abs_res




Regression Studentized Residual

Dependent VVariable: Bekerja di Sektor Pertanian

Scatterplot
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Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 8: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,381 534 2,587 ,013
Persepsi ,393 ,109 429 3,608 ,001
Minat 308 ,103 ,355 2,989 ,004

a. Dependent Variable: Bekerja di Sektor Pertanian

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Renoved Method
1 -
Minat, a Enter
Persepsi

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Bekerja di Sektor Pertanian
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Model SummaryP

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estinmate
1 ,6442 415 ,390 ,22053

a. Predictors: (Constant), Minat, P ersepsi
b. Dependent Variable: Bekerjadi Sektor Pertanian
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ANOVAP
Model SumofSquares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,618 2 ,809 16,639 ,0002
Residual 2,286 47 ,049
Total 3,904 49
a. Predictors: (Constant), Minat, P ersepsi
b. Dependent Variable: Bekerja di Sektor Pertanian
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3,9452 4,6857 4,4540 ,18174 50
Residual -,62473 44161 ,00000 ,21598 50
Std. Predicted Value -2,800 1,275 ,000 1,000 50
Std. Residual -2,833 2,002 ,000 979 50

a. Dependent Variable:

Bekerja di Sektor Pertanian
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Lampiran 9: Bukti Dokumentasi




